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etika meningkatnya kegiatan umat yang berlangsung di pusat Paroki Santa KOdilia,  maka muncul pertanyaan apakah kesibukan tersebut memberikan 
indikasi bahwa Gereja sungguh-sungguh hidup?  Ataukah itu hanya sekedar 

menunjukkan sebuah fenomena bahwa umat sebenarnya sedang berebut 
menggunakan ruangan?

Kita tahu bahwa setelah Gedung  St. Damian  rampung dibangun,  sebagian 
besar umat menyambutnya dengan gembira, karena ada harapan semua kegiatan 
paroki  dapat dilaksanakan di gedung baru tersebut. Tapi dalam perkembangannya 
bangunan tiga lantai tersebut justru  tidak bisa menampung seluruh kegiatan paroki. 
Bahkan hingga saat ini ada beberapa kegiatan lain, seperti pelajaran agama katolik 
untuk siswa yang belajar di sekolah non-katolik,  terpaksa dilaksanakan di gedung 
gereja.

Bila dilihat dari luas bangunan Gedung St. Damian,  maka  seharusnya semua  
kegiatan bisa dilaksakan di tempat tersebut. Tetapi nyatanya masih kurang, sehingga 
beberapa kegiatan lain terpaksa menggunakan gedung gereja atau sekretariat. 
Pertanyaannya adalah mengapa kondisi itu bisa terjadi? Berdasarkan pantauan Melodi 
ditemukan beberapa sebab, antara lain: (1) Aktivitas paroki ternyata memang cukup 
tinggi. (2) Pengaturan dan penataan ruangan tidak maksimal. (3) Umat tidak disiplin 
dalam menggunakan ruangan dan kerap kali tidak mengikuti prosedur penggunaan 
ruangan (SOP). (4). Kurangnya sosialisasi dalam penggunaan ruangan. Setiap 
kmunitas atau kelompok kategorial  yang akan menggunakan ruangan,  semestinya 
melapor ke sekretariat paroki paling lambat dua minggu sebelum digunakan. Namun 
hal ini tidak dilakukan. Akibatnya umat saling berebut tempat. Apa yang mesti 
dilakukan untuk merespon keprihatinan itu?  Disarankan perlu adanya manajemen 
gedung  yang mengatur penggunaan ruangan, dan bahkan kalau  bisa, perlu ada seksi 
khusus yang bertanggung  jawab dalam mengelola penggunaan gedung,  sehingga 
tidak  terjadi lagi perebutan ruangan. Usulan ini sempat dilontarkan dalam rapat 
Dewan Harian Paroki tanggal 27 Agustus 2015.

Kita pantas berbangga dengan partipasi umat yang luar biasa dan antusiasme 
dalam melaksanakan tugas di gereja. Mereka kompak dan giat melaksanakan tugas 
masing-masing dalam semangat kebersamaan.  Hal ini tentu ini menunjukkan bahwa 
umat paroki St. Odilia sungguh-sungguh  terlibat aktif   dalam segala aktivitas di 
paroki. Harapannya adalah bahwa semua kegiatan itu dilaksanakan berdasarkan 
semangat  cinta kasih, ketulusan  dan tanpa mempertimbangkan untung-rugi.

Gereja Yang Hidup 
dan 

Mandiri

Oleh : Asrul Isfridus 
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Harapan ini sesungguhnya selaras 
dengan pesan yang disampaikan Mgr Ignatius 
Suharyo, Pr, Uskup Agung Jakarta, dalam korbah 
misa penerimaan Sakramen Krisma, Minggu, 30 
Agustus 2015. Saat itu Bapak Uskup mengajak 
seluruh umat untuk berbuat baik terhadap 
sesama. Bagaimana kebaikan itu mesti 
diwujudkan, bel iau  memulai   dengan 
mengisahkan pengalaman iman seorang guru SD 
Negeri di sebuah desa terpencil di Jawa Tengah. 
Sang guru harus berjalan kaki  hingga berkilo-
kilo  hanya  dengan satu tujuan  yaitu untuk 
membebaskan masyarakat di tempat itu dari buta 
aksara.  Ketika ditanya mengapa dia rela 
melakukan kegiatan seperti itu, dengan enteng  
dia menjawab: “ Romo..apa yang saya lakukan 
tidak lain agar  orang yang  non katolik tahu  
bahwa orang katolik hanya ingin berbuat 
baik bagi sesama”. Menurut Bapak Uskup, ini 
merupakan sebuah  pesan iman yang sangat 
menggugah hati dan menghidupkan. Mudah-
mudahan pengalaman ini memberikan inspirasi 
kepada seluruh warga paroki dalam melakukan 
kegiatan pelayanannya baik di gereja  maupun di 
tempat kerja masing-masing. Diharapkan 
dengan semakin banyak orang terlibat dalam 
kegiatan pelayanan,   Paroki St. Odilia 
berkembang menjadi Gereja yang hidup dan  
mandir i ,  ter utama dalam sumber daya 
manusianya, keuangannya, dan tentu kehidupan 
keberimanannya.

Tuhan beserta kita..
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aus Fransiskus menetapkan Tahun Kerahiman PAllah dari tanggal 08 Desember  2015 – 20 
November 2016. Pembukaan Tahun Kerahiman 

pada 08 Desember  2015 karena tanggal tersebut adalah Hari 
Raya Santa Perawan Maria Dikandung Tanpa Dosa dan 
peringatan 50 tahun penutupan Konsil i  Vatikan II. 
Penutupannya  pada tanggal 20 November 2016 karena  tanggal 
itu merupakan Hari Raya Kristus Raja Semesta. Dalam 
penetapan Tahun Kerahiman Allah itu, Paus Fransiskus 
mengatakan bahwa Yesus merupakan 'wajah' belas kasihan Bapa-
Nya. 

Menjelang Tahun Kerahiman Allah itu, kita akan 
mendalami apa itu Devosi Kerahiman Ilahi dan terutama 
bagaimana mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari. Devosi 
Kerahiman Ilahi ini didasarkan pada pesan-pesan Tuhan Yesus 
kepada Santa Faustina. 

2. Penghormatan Lukisan Kerahiman Ilahi. 
Devosi Kerahiman Ilahi tidak pernah dipisahkan 
dengan penghor matan kepada Lukisan 
Kerahiman Ilahi. Lukisan tersebut memancarkan 
Kerahiman Allah.  Kerahiman Allah i tu 
dilambangkan dengan dua sinar, yaitu warna 
merah dan warna pucat, yang memancar dari hati 
Tuhan Yesus.  Kedua sinar itu melambangkan 
Darah dan Air :
a. Sinar merah melambangkan Darah yang adalah 

hidup bagi jiwa-jiwa.
b. Sinar  pucat  melambangkan Air  yang 

menguduskan jiwa-jiwa. 
 Kerahiman Ilahi dibuka dengan tombak  yang 

menusuk lambung Tuhan Yesus. Kerahiman 
Ilahi itu memancar dalam darah dan air Tuhan 
melalui lambung-Nya. Darah dan Air dari hati 
Tuhan Yesus itu memberi kehidupan kepada 
j iwa - j iwa  ka rena  j iwa - j iwa  i tu  t e l ah 
dikuduskanNya. 

 Rahmat belas kasih Allah itu berlimpah dan 
disediakan bagi jiwa-jiwa. Jiwa-jiwa dipanggil 
untuk terus menerus menimbanya. Timba dari 
sumur belas kasih Allah itu adalah Lukisan 
Kerahiman Ilahi dengan tulisan 'Yesus, Engkau 
Andalanku'.  

 Kita yang memberi penghormatan terhadap 
Lukisan Kerahiman Ilahi  berada dalam belas 
kasih-Nya di bumi dan khususnya saat ajal. 
Yesus adalah Pembela kita dari tuduhan-
tuduhan iblis :  “Anak-anakku, hal-hal ini 
kutuliskan kepada kamu, supaya kamu 
jangan berbuat dosa, namun jika seorang 
berbuat dosa, kita mempunyai seorang 
pengantara pada Bapa, yaitu Yesus Kristus, 
yang adil” (1 Yohanes 2:1). Lukisan 
kerahiman Ilahi Menjadi Pengingat Tuhan 
untuk senaniasa menyalurkan belas kasih-Nya 
kepada umat manusia. 

 Kerahiman Ilahi dapat digambarkan bahwa 
Tuhan Yesus bagaikan Pemulung  kita, yang 
seperti  sampah karena dosa-dosa kita :  
“Apabila bejana, yang sedang dibuatnya 
dari tanah liat di tangannya itu, rusak, 
maka tukang periuk itu mengerjakannya 
kembali menjadi bejana lain menurut apa 
yang baik pada pemandangannya” 
(Yeremia 18:4).  Tidak ada jiwa yang terlalu 
hancur untuk dapat dibentuk kembali oleh 
Allah. 

Oleh : Pastor Felix Supranto,SS.CC 
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Devosi Kerahiman Ilahi

Ruang Pastoral

1. Devosi Kerahiman Ilahi
 Devosi  Kerahiman Ilahi adalah devosi  kepada cinta belas 

kasihan Allah yang tak terbatas kepada umat-Nya.  Melalui 
devosi  Kerahiman Ilahi itu,  kita juga bersedia menjadi 
bejana-bejana kerahiman-Nya.  Menjadi bejana kerahiman-
Nya berarti bersedia untuk membiarkan belasih kasih-Nya 
mengalir melalui diri  kita bagi orang-orang yang 
membutuhkannya. 

 Ada tiga tema dalam Devosi Kepada Kerahiman Ilahi, yaitu :
a. Untuk meminta dan mendapatkan kerahiman Allah.
b. Percaya kepada rahmat Kristus  yang berlimpah. 
c. Untuk menunjukkan kerahiman kepada sesama dan 

bertindak sebagai saluran kemurahan Allah. 

Refleksi Menjelang Tahun Kerahiman Allah
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3. Jam Kerahiman Ilahi 
 Jam Kerahiman Ilahi adalah jam tiga sore. Pada 

jam Kerahiman Ilahi itu kita berdoa dan 
memeditas ikan sengsara  Tuhan Yesus, 
khususnya saat Ia sendirian merenggang nyawa-
Nya. Pada jam Kerahiman Ilahi ini kita diminta 
untuk berdoa memohon kemakuasaan-Nya bagi 
seluruh dunia, teristimewa bagi orang-orang 
berdosa yang malang. Pada saat itu belas kasih-
Nya  dibuka lebar bagi setiap jiwa.  Kita yang 
berdoa pada jam Kerahiman Ilahi ini dapat 
memperoleh apa saja yang kita minta bagi diri 
sendiri dan bagi orang-orang lain; Pada jam 
Kerahiman Ilahi  ini, kita mengakui  Kerahiman 
Allah bagi seluruh dunia di mana belas kasih 
menang atas keadilan. 

 Sebagai pengingat jam Kerahiman Ilahi  adalah 
pukul 3, 3 kata, 3 detik. Pukul tiga kita berdoa 
pada detik-detik wafat Tuhan Yesus Kristus. Kita 
meluangkan waktu tiga detik untuk mendoakan 
dengan hati tiga kata “Yesus Engkau andalanku” 
atau “Aku Berharap PadaMu.  Doa tiga kata ini 
bisa kita doakan ketika kita tidak mungkin 
mendoakan doa “Kerahiman Ilahi” secara 
lengkap.  Doa yang singkat ini menjadi 
keselamatan kita dan banyak orang kelak. 

Setelah mendoakan “Doa Jam Kerahiman Ilahi”, kita 
berdoa Jalan Salib. Dengan berdoa Jalan Salib, kita merenungkan 
perwujudan puncak  cinta yang berbelaskasihan dari Tuhan. 
Ketika kita berhadapan dengan Salib, kasih kita terwujud dalam 
rasa belas kasih atau empati kepada Putra Bapa yang menderita. 

Selain mengadakan Jalan Salib pada jam Kerahiman Ilahi, 
kita bisa juga melakukan sembah sujud di hadapan Sakramen 
Mahakudus (Adorasi) di kapela  atau gereja. Dengan bersujud di 
hadapan Sakramen Mahakudus, kita bersyukur atas hati Tuhan 
Yesus yang berlimpah belas kasih. 

Ketika  kita tidak bisa berdoa Jalan Salib atau Adorasi 
karena situasi yang tidak memungkinkan, kita tetap 
membenamkan diri dalam doa di mana pun kita berada 
walaupun hanya sesaat. Kita bisa menyanyikan atau 
menyenandungkan  dalam hati lagu :

Mari kita merenungkan Yesus yang menjadi kurban karena 
cinta kasih -Nya.
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DOA JAM KERAHIMAN ILAHI 
(Lengkap)

Ya Yesus, Engkau telah wafat, namun sumber 
kehidupan telah memancar bagi jiwa-jiwa dan 

terbukalah lautan kerahiman bagi segenap 
dunia. O, Sumber Kehidupan, Kerahiman Ilahi 
yang terselami, naungilah segenap dunia dan 

curahkanlah diri-Mu pada kami. 

Ruang Pastoral

DOA UTAMA KEPADA
KERAHIMAN ILAHI 

Darah dan air, yang telah memancar dari hati 
Yesus sebagai sumber kerahiman bagi kami. 

Engkaulah Andalanku!

Allah yang kudus, kudus dan berkuasa, kudus 
dan kekal, kasihanilah kami dan seluruh dunia 

(3 kali) 
Yesus, Raja Kerahiman Ilahi, 

Engkaulah andalanku.

Atau 

“Karena Salib-Mu”
Hanya Kau Tuhan di hidupku
Kau berikan hidup yang baru

DarahMu menyucikan pulihkan hatiku
Kunyatakan Kaulah segalanya

Engkaulah sumber pengharapan
KuasaMu sanggup menyembuhkan

Jiwaku pun berserah hanya kepadaMu,
Yesus kaulah segalanya.

Reff :
Karna salibMu ku hidup.

Karna salibMu ku menang
Engkau yang berkuasa

Sanggup tuk melakukan mujizatMu
Karna salibMu ku hidup

Karna salibMu ku menang
Engkau yang berkuasa

Sanggup tuk melakukan mujizatMu di hidupku

Lagu ini dapat menjadi meditasi yang mengesankan 
atas sengsara Tuhan. Dengan mengulang-ngulang lagu 
ini di dalam hati, kita bisa trenyuh/tersentuh akan 
penderitaan Tuhan Yesus karena kasih-Nya yang besar 
kepada kita. Kalau  kita tidak mungkin menyanyikan 
a tau  menyenandungkan lagu i tu ,  k i ta  b i sa 
merenungkan Yesus yang ditinggalkan seorang diri saat 
meregang nyawa-Nya dengan mendaraskan suatu doa 
singkat seperti “Yesus, kasihanilah,” atau “Demi 
sengsara Yesus yang pedih, tunjukkanlah belas kasih-
Mu kepada kami dan seluruh dunia.”



5

4. Mewujudnyatakan Kerahiman Ilahi 
Dalam Kehidupan.

Devosi kepada Kerahiman Ilahi bukan sekedar doa, 
tetapi harus diwujudnyatakan dalam kehidupan 
sehari-hari. Ada sembilan hal perwujudan  Devosi 
Kerahiman Ilahi : 
a. Kerahiman Ilahi  Menjadi  The way of  life.
 Kerahiman Ilahi harus menjadi pegangan dan 

arah hidup kita. Identitas  devosian Kerahiman 
Ilahi  adalah hidup sepenuhnya dalam 
pimpinan Tuhan. Hidup dalam pimpinan 
Tuhan berarti memiliki persatuan erat dengan 
Tuhan; mengikuti kehendak-Nya : “Tetapi 
hendaklah kamu menjadi pelaku firman dan 
bukan hanya pendengar saja; sebab jika tidak 
demikian kamu menipu diri sendiri “(Yakobus 
1:22); menyangkal diri, yaitu menolak dosa, 
meyakini  Kerahiman-Nya;  memuliakan 
Tuhan dan memberitakan –Nya;  mengasihi 
siapa saja. 

b. Berpikiran positif. 
 Berpikiran positif  berarti menutup mata, 

telinga, dan  mulut terhadap hal-hal buruk. 
Dengan kata lain, berpikiran positif  berarti 
tidak ada area gosip dalam hidup kita. 

Dengan berpikiran positif, kita mampu mensyukuri  
semua peristiwa kehidupan  dari sisi kebaikan.  
Dasarnya : Keagungan Allah. Keagungan Allah 
justru terletak pada usaha-Nya dalam mengubah 
kejahatan menjadi  kebaikan. 

c. Memahami  Vis i  dan  Mis i  Devos i 
Kerahiman Ilahi 
Visi : Rencana penyelamatan Tuhan terwujud. 
Penyelamatan Tuhan tewujud secara definitif  
pada kedatangan-Nya yang kedua dimana Ia 
meng a lahkan kuasa  ke jaha tan .  Yang 
dipentingkan bukan kapan, tetapi apa yang 
harus kita lakukan dalam menyongsong 
kedatangan Tuhan Yesus Kristus yang kedua 
itu. 

Misi :  Menyiapkan dunia bagi  Kedatangan 
Yesus yang kedua.   Persiapan bagi kedatangan-
Nya yang kedua adalah Hidup seperti Bunda 
Maria. Hidup seperti Bunda Maria adalah 
hidup  sunyi dan tersembunyi,  tiada henti 
bersatu dengan Allah, berdoa bagi umat 
manusia. 

Misi itu tercapai  ketika kita benar-benar mengandalkan Tuhan 
dan penuh belas kasihan kepada sesama : “Tetapi hendaklah 
kamu ramah seorang terhadap yang lain, penuh kasih mesra dan 
saling mengampuni, sebagaimana Allah di dalam Kristus telah 
mengampuni kamu”  (Efesus 4:32). Karena itu, tujuan devosi  
kepada Kerahiman Ilahi adalah bukan  mengubah Dunia, tetapi 
mengubah hati seturut  Kerahiman Ilahi. 

Salah satu misi devosian Kerahiman Ilahi adalah mendoakan  
tiga kelompok manusia  yang memerlukan rahmat. Ketiga 
kelompok manusia itu adalah para pendosa, para imam dan para 
biarawan-biarawati, dan jiwa-jiwa di  api penyucian. 

d. Sering Menyambut Komuni

e. Mencintai  Sakramen  Tobat
Dasar Kitab Sucinya : Karena itu sadarlah dan bertobatlah, 
supaya dosamu dihapuskan (Kisah Para Rasul 3:19). 
Disarankan bahwa Pengakuan Dosa dilakukan 4x 
setahun/per tiga bulan.

f. Merenungkan Sengsara  Kristus dan “Memikul Salib”.  
 Permenungan atas sengsara Kristus dan “memikul salib” itu 

menjadi sarana rahmat dan sukacita sejati : “Barangsiapa 
tidak memikul salibnya dan mengikut Aku, ia tidak layak 
bagi-Ku. Barangsiapa mempertahankan nyawanya, ia akan 
kehilangan nyawanya, dan barangsiapa kehilangan nyawanya 
karena Aku, ia akan memperolehnya”  (Matius 10:38-39)

g. Setia Kepada Gereja Katolik
 St. Faustina  menulis : (O Yesus), aku percaya akan  semua 

kebenaran yang diajarkan oleh Gereja kudus-Mu untuk 
diimani.

 
h. Devosi Kepada Bunda Maria 
 Devosi kepada  Bunda Maria  yang disarankan adalah tekun 

mendoakan “Doa Rosario” dan “Angelus”. Tujuan devosi 
kepada Bunda Maria adalah meneladani hidup Bunda Maria. 

 - Relasi baru  dalam keluarga, komunitas , Paroki.
 - Relasi baru itu nampak semakin mengandalkan Tuhan dan  

berbelaskasih dengan Sesama. 
 - Tidak menonjolkan diri, melayani tanpa mengenal lelah, 

merukunkan umat, dan memancarkan kasih dan belas 
kasih. 
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Devosi kepada  Bunda Maria  yang 
disarankan adalah tekun mendoakan “Doa 

Rosario” dan “Angelus”. Tujuan devosi 
kepada Bunda Maria adalah   meneladani 

hidup Bunda Maria. 
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5. Koronka 
 Perlu disadari bahwa Yesus sendiri tidak pernah 

minta supaya pada jam Kerahiman didaraskan 
Koronka. 

· Koronka ditujuan kepada Allah Bapa. Koronka 
berkali-kali adalah doa yang sangat ampuh, 
justru karena dipanjatkan kepada Allah Bapa 
”demi sengsara Yesus yang pedih”. 

· Jam Kerahiman yang sepenuhnya berpusatkan 
pada permenungan  tentang sengsara dan 
kerahiman Yesus selaku Putra Allah dan 
sekaligus Manusia.

· Doa Koronka dalam jam Kerahiman sebagai 
pemecahan praktis  bagaimana mengisi doa 
setelah jam Kerahiman itu. Dasarnya adalah 
tidak ada doa yang membawa dosa. 

· Koronka Kerahiman Ilahi teristimewa didoakan 
setelah mengikuti Misa Kudus karena Koronka 
merupakan kelanjutan doa permohonan dari 
Kurban Ekaristi.

6. Kesimpulan 
a. Doa Jam Kerahiman adalah doa singkat dan sederhana yang 

dapat dilakukan siapa saja dan di mana saja. Bagi Tuhan 
Yesus  doa singkat yang dilakukan dari hati lebih baik 
daripada doa yang panjang, tetapi tanpa penghayatan. 
Karena doa pada  jam Kerahiman Ilahi ini adalah doa yang 
singkat dan dapat dilakukan di mana saja, devosi kepada 
Kerahiman Ilahi tidak ditujukan untuk membentuk 
komunitas sendiri (bahaya ekslusif). Devosi kepada 
Kerahiman Ilahi seharusnya menjadi devosi pribadi di mana 
setiap pribadi menjadi bejana-bejana Kerahiman-Nya. 
Kerahiman Ilahi harus mendasari setiap komunitas.

b. Karena doa “Jam Kerahiman Ilahi” adalah permenungan 
atas sengsara Tuhan Yesus, seminar dan acara-acara 
tentangnya tidak boleh glomour, mahal dan mewah karena 
mengkhianati “Sengsara Yesus yang pedih”. 

Tuhan Memberkati

Aneka Lomba
BULAN KITAB SUCI NASIONAL (BKSN)

- Minggu, 27 September 2015 -

Remaja-Dewasa
-Special BIA-

6 Sep 2015
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SURAT
KELUARGA

Oleh : Rm. Alexander Erwin S.MSF
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elamat hari Kitab Suci untuk keluarga-Skeluarga semua. Bulan September selalu 
dinantikan, karena membawa sukacita 

bertemu Sabda Tuhan yang mengajar dan 
membimbing kita bersama seluruh lingkungan di 
Keuskupan Agung Jakarta ini. Kita diajak untuk 
semakin mengenal panggilan kita sebagai anak-
anak Allah yang secara pribadi mengimani Kristus 
secara unik.
Seluruh keluarga Anda juga diundang untuk datang 
dan  merasakan  sapaan  Tuhan  ber sama 
permenungan yang mengingatkan, menyegarkan, 
memperdalam, memperkaya dan menyadarkan 
iman Anda, bahwa Allah tetap menyertai melalui 
sabda-sabda-Nya. Ia begitu dekat, sedekat kita 
yang mau membaca dan mendengarkan firman-
Nya.
Setelah membaca Kitab Suci, kita diharapkan dapat 
menemukan hidup baru di dalam bimbingan 
Tuhan. Seringkali kita mengatakan dalam doa-doa 
kita, “Terjadilah kehendak-Mu”. Apa yang akan 
dan harus terjadi?  Seluruh keluarga beriman 
belajar untuk memahami dan menerapkan ajaran 
sesuai yang dikehendaki Tuhan dalam Kitab Suci. 
Inilah kehendak Tuhan dalam arti sebenar-
benarnya. Tuhan berbicara dan menyampaikan 
kehendak-Nya melalui kata-kata dan sentuhan 
yang khas yang membimbing kita sebagai pribadi.
Keluarga Katolik di Keuskupan Agung Jakarta, 
tidak banyak anggota keluarga yang berminat 
mengikuti Pendalaman Kitab Suci (bukan hanya 
pendalaman iman). Biasanya jauh lebih banyak 
orang berminat untuk berdoa Rosario. Hal ini 
kurang tepat, karena firman Tuhan lebih berkuasa 
dan bahkan firman ini dapat mengubah hidup kita, 
jika kita percaya penuh dan berdoa dengan 
sungguh-sungguh untuk menjalaninya.
Doa Rosario dan doa devosional lain tentu saja 
sangat baik, tetapi di balik peristiwa berdoa itu, 
biasanya tersembunyi juga kebutuhan untuk 
menyampaikan permohonan-permohonan. Salam 
kepada Maria dan memohon doanya menjadi lebih 
disukai daripada mempelajari Kitab Suci atau 
pendalaman Alkitab, karena kita lebih senang 
menyampaikan kebutuhan daripada belajar firman 
Tuhan. Kita sering merasa berdoa sebagai tempat 
meminta, padahal ada banyak kekayaan dalam doa, 
juga kalau kita hanya sekedar “curhat” pun, itu 
diperhitungkan sebagai komunikasi yang 
dirindukan Tuhan.

Maria disebut memilih yang terbaik karena ia duduk diam di kaki 
Tuhan Yesus dan mendengarkan firman-Nya. Yesus bahkan 
mengatakan kepada Marta, bahwa mendengarkan firman itu baik 
daripada sibuk bekerja, terutama ketika Tuhan bersabda (bdk. Lukas 
10.41-42). Penghargaan ini harus menjadi habit untuk kita juga 
sebagai pengikut Kristus di masa sekarang.
Dalam pendalaman Kitab Suci, kita menyampaikan kerinduan untuk 
belajar bersama Tuhan dan sesama selingkungan. Tetapi dalam 
pendalaman Alkitab, tujuan memohon jelas bukan yang utama, 
karena tujuan kita memang belajar kebijaksanaan hidup dari Firman 
Tuhan. Kita ingin dekat dengan Sang Firman, maka kita mempelajari 
isinya. Mempelajari firman Tuhan dalam Kitab Suci membawa kita 
merasa lebih dekat dengan Tuhan.
Pendalaman Kitab Suci membawa gambaran yang semakin lengkap 
tentang Tuhan, bukan hanya menjadikannya tempat meminta, tetapi 
juga menyampaikan rasa gembira. Sekedar berbagi rasa, dan tempat 
menumpahkan rasa syukur karena belas kasih Tuhan. Ketika firman 
itu disampaikan dan direnungkan, sering kita merasa tersapa secara 
pribadi; menemukan hal penting yang dapat mengarahkan hidup 
lebih baik dan mendalam.
Roma 10:8 mengatakan, “Firman itu dekat kepadamu, yakni di dalam 
mulutmu dan di dalam hatimu.” Betapa dekatnya Tuhan sedekat 
firman yang dapat kita baca setiap waktu dalam Kitab Suci. Jika kita 
ingin mendekatkan anak-anak dan seluruh keluarga pada Tuhan, 
maka Kitab Suci perlu mendapat perhatian istimewa. Ada banyak 
cara mendekatkan anak pada Kitab Suci, melalui membaca komik 
alkitab, aplikasi alkitab dan terutama mendengarkan firman Tuhan 
dari perayaan Ekaristi.
Ketika anak-anak belajar untuk dekat dengan Tuhan, maka Ia akan 
lebih mudah dipimpin ke dalam kebenaran. Kalau kita hanya 
mengandalkan “Datang ke perayaan Ekaristi”, hanya “datang” dan 
“setor muka”, yang terjadi iman menjadi kering, karena kita kurang 
merasa “masuk” dalam hadirat Tuhan. Tuhan hadir dalam 
pembacaan firman dan terutama dalam komuni kudus, tetapi 
kemauan kita mengerti dan menghayatinya selama proses Ekaristi 
itulah yang menentukan seberapa banyak kita akan merasakan 
kehadiran Tuhan. Dan salah satunya adalah mendengar firman 
Tuhan itu.
Ambillah waktu untuk membaca bacaan harian. Jadikanlah ini 
sebagai kebiasaan rutin, seperti saudara-saudara kita yang beragama 
lain yang mempunyai rutinitas harian untuk beribadah. Jika kita mau 
menyisihkan waktu untuk membaca Kitab Suci atau membacakan 
Kitab Suci kepada anak-anak dengan cara apa saja, saya percaya, ada 
suasana rohani yang akan orangtua ajarkan kepada anak-anak. 
Memperkenalkan Tuhan paling baik melalui kisah. Cerita membuat 
orang tidak harus terpaksa belajar, tetapi mengikuti kisah.
Iman adalah sesuatu yang selalu bisa kita andalkan dan bahkan 
menjadi bekal untuk anak-anak kita. Rejeki bisa dicari dengan usaha 
manusiawi, tetapi iman adalah bekal yang diturunkan dari 
kesungguhan orangtua mencari Tuhan. Jangan hanya memberi harta 
atau pendidikan duniawi, berilah bekal rohani, agar anak-anak dan 
seluruh keluarga menjadi semakin sehat jasmani dan rohani. Usia 
belajar anak-anak adalah saat terbaik mereka mencari sendiri Tuhan 
dalam Kitab Suci.
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ereja Keuskupan Agung Jakarta sebagai Gp e r s e k u t u a n  d a n  g e r a k a n 
umat Allah bercita-cita menjadi 

pembawa sukacita Injili dalam mewujudkan Kerajaan 
Allah yang Maha Rahim dengan mengamalkan Pancasila
demi keselamatan manusia dan keutuhan ciptaan.

Perutusan :
Atas dorongan Roh Kudus, berlandaskan spiritualitas 
inkarnasi Yesus Kristus, serta semangat Gembala Baik 
dan Murah Hati, umat Keuskupan Agung Jakarta 
berupaya menyelenggarakan tata-pelayanan pastoral-
evangelisasi agar semakin tangguh dalam iman, terlibat 
dalam persaudaraan inklusif  dan berbelarasa terhadap 
sesama dan lingkungan hidup.

Edisi VII / 2015

A Drah asar Pastoral 
(ARDAS - PAS) KAJ
Keuskupan Agung Jakarta
Tahun 2016-2020

Ruang Pastoral

Semoga  Allah Yang Maha Rahim,
yang telah memulai pekerjaan baik dalam diri kita, berkenan 

menyempurnakannya dan  Bunda Maria menyertai, menuntun 
serta meneguhkan upaya-upaya kita.

Bersambung ...

Sasaran :
Melalui tata-pelayanan pastoral-evangelisasi 
yang sinergis, dialogis, partisipatif  dan 
transformatif, seluruh umat Keuskupan Agung 
Jakarta berkomitmen untuk:

1. Mengembangkan pastoral keluarga yang 
utuh dan terpadu.

2. Meningkatkan kualitas pelayan pastoral dan 
kader awam.

3. Meningkatkan katekese dan liturgi yang 
hidup dan memerdekakan.

4. Meningkatkan belarasa melalui dialog dan 
kerjasama dengan semua orang yang 
berkehendak baik untuk mewujudkan 
masyarakat yang adil, toleran dan manusiawi 
khususnya untuk mereka yang miskin, 
menderita dan tersisih.

5. Meningkatkan keterlibatan umat dalam 
menjaga lingkungan hidup di wilayah 
Keuskupan Agung Jakarta.

Berita Foto :
P e m b a h a s a n  & 
Pemahaman ARDAS PAS 
2016-2020 KAJ bersama 
para pengurus harian 
Dewan Karya Pastoral 
KAJ dalam Hari Studi Tim 
Karya Komisi-Komisi 
KAJ pada 15 Agustus 
2015 lalu.
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PENGANTAR
Baru-baru ini seorang teman di Fecebook membuat 
statusnya: “Allah itu Maharahim, Dia memberikan segala 
sesuatu untuk kebahagiaan manusia……..!" Kalimat 
singkat ini ternyata mampu menarik perhatian, maka ada 
banyak ragam tanggapan atasnya. Sejak hari pertama 
hingga hari ke-lima tetap ada tanggapan baru dari mereka 
yang tertarik dengan status ini. Akan tetapi, rangkaian 
tanggapan berhenti ketika ada seorang yang menulis 
demikian: “lalu bagaimana memberi jawaban bagi mereka 
yang ternyata hidupnya tidak bahagia?” Pertanyaan ini 
seolah menghentikan dan menyadarkan pembuat status 
tersebut, maka sejak itu ia tidak lagi menjawab apapun 
pada status itu. 

Terlepas dari status facebook ini, kita sudah terbiasa 
mendengar istilah Allah Maha Rahim atau Kerahiman 
Illahi atau istilah lain yang sejenis. Sejak kecil, kita sudah 
akrab dengan istilah-istilah ini. Lalu, kita sebagai orang 
beriman percaya dan menerimanya sebagai kebenaran 
yang tidak tersangkalkan. Bahkan rasa berdosa dan 
bersalah akan muncul bila kita menyangkalnya sebagai 
bagian dari iman kristiani. Ironisnya, rasa bersalah tidak 
muncul dalam diri, bila kita tidak mengerti makna “Allah 
Maha Rahim”, Allah Maha Cinta”. Semua orang beriman 
mengamininya, tetapi tidak semua mengerti makna yang 
terkandung di dalamnya.  

ALLAH MAHA RAHIM:  DALAM ARTI APA?
Menyebut Allah Maha Rahim berarti Allah mempunyai 
sifat yang dimiliki rahim. Dengan amat sederhana dapat 
dikatakan bahwa Rahim (uterus, womb) adalah kantung 
peranakan untuk tempat janin bayi hidup, berkembang, 
dan bertumbuh. Rahim berasal dari Bahasa Arab, yaitu 
akar kata ker ja “rahima” yang memiliki makna 
"mengasihi", "memahami", "menyayangi", "mencintai", 
"menghargai", "menghormati". 
Ini juga menjadi sifat Allah. Allah menunjukkan 
kerahimannya kepada segenap ciptaan dengan menjelma 
dan masuk ke dunia. “Firman itu telah menjadi manusia, 
dan diam di antara kita, dan kita telah melihat kemuliaan-
Nya, yaitu kemuliaan yang diberikan kepada-Nya sebagai 
Anak Tunggal Bapa, penuh kasih karunia dan kebenaran” 
(bdk. Yoh 1: 1-2, 14). Dari ketinggian-Nya, Dia masuk ke 
dunia dan pada saat yang sama dunia menjadi rahim. 
Dunia menjadi tempat dimana semua yang ada didalamnya 
merasakan cinta, damai dan bahagia.   

Edisi VII / 2015

Untuk maksud ini, Allah dalam diri Yesus membentuk 
kumpulan para rasul sebagai wadah persemaian cinta, kasih 
dan damai. Pada gilirannya, kumpulan ini menjadi 
kumpulan para murid yang menjadi cikal bakal kelompok 
gereja perdana. Di dalamnya, setiap orang merasakan 
kerahiman dari yang lainnya, sebagaimana tertulis “Semua 
orang yang percaya tetap bersatu, dan semua milik mereka 
adalah milik bersama, dan selalu ada dari mereka yang 
menjual harta miliknya, lalu membagi-bagikannya kepada 
semua orang sesuai dengan keperluan masing-masing. 

Dengan bertekun dan sehati mereka berkumpul tiap-tiap 
hari dalam Bait Allah. Mereka memecahkan roti di rumah 
masing-masing secara bergiliran dan makan bersama-sama 
dengan gembira dan tulus hati, sambil memuji Allah dan 
mereka disukai semua orang” (Kis 2:42-47). Dengan cara 
ini Allah menjadikan dunia menjadi tempat yang layak bagi 
siapa saja. Dia memilih dan memanggil komunitas yang 
percaya kepadanya untuk dengan daya Roh-Nya, 
mewujudkan dunia.

DUNIA  ADALAH  RAHIM  ALLAH
Oleh : Sr. M. Daniella Bangun, Sfd.

Allah menunjukkan kerahimannya 
kepada segenap ciptaan dengan 
menjelma dan masuk ke dunia.

DUNIA ADALAH RAHIM
Adalah tugas komunitas pengikut Kristus untuk  
mewarnai dunia, tempat dimana semua ciptaan berada, 
menjadi rahim Allah. Ada banyak cara namun dibawah ini 
akan disebut beberapa saja, yakni:

  1) Saling memberikan diri
Menyerahkan diri demi hidup dan kebahagiaan bersama 
dan sesama. Memberi selalu berarti “exsodus”, yang 
mengandaikan siap menderita. Eksodus (keluar) dari diri 
sendiri menuju yang lain yang bukan diriku. Ini tidak 
mudah, karena manusia pada hakekatnya ingin menikmati 
sendiri ketenangan, kebahagiaan, kenikmatan yang ada 
pada dirinya. 

Fokus
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Dalam alur kesadaran ini, kita dapat menyimpulkan bahwa keluar dari diri 
dan menuju kepada orang yang lain selalu mengandaikan  perjuangan, 
penderitaan, pergulatan. Singkatnya, memberi diri berarti ber-passio. Kata 
ini tidak berasal dari bahasa latin yang artinya menderita. Bentuk verb/kata 
kerja passio tidak ada dalam bentuk aktif, melainkan hanya bentuk pasif, 
yaitu patior. Ini berarti bahwa, pemberian diri bukan untuk menguasai atau 
aktif  mendapatkan sesuatu, melainkan murni untuk memberi kepada dia 
yang di luar diriku. 

Teladan utama dalam hal ini adalah Yesus. “...yang walaupun dalam rupa 
 Allah,  tidak menganggap kesetaraan dengan Allah itu sebagai milik yang 

harus dipertahankan,... (Fil 2:6). Dia turun menjelma dari ke-Allahan-Nya 
dan menjadi manusia dan akhirnya Dia memberikan diri-Nya lewat passio di 
kayu salib. Ini semua terjadi bukan demi Diri-Nya, tetapi bagi mereka yang 
bukan diri-Nya, yaitu manusia.

 2) Mengasuh dan Memelihara
Mengasihi/mencintai berarti memelihara dan mengasuh supaya 
berkembang. Dalam konteks ini kita dapat bandingkan dengan apa yang  
dilakukan oleh seorang ibu sejak mengandung anak hingga dewasa. Cinta 
menjadi alasan mengapa seorang ibu rela menerima janin menjadi bagian 
dari dirinya sendiri dalam rahimnya. Selanjutnya, cinta pada janin dalam 
rahimnya adalah alasan mengapa dia rela berbagi makanan, minuman dan 
segala yang dia dapat untuk dirinya.

Cinta juga yang menjadi alasan mengapa kita hidup dalam komunitas 
kristiani; mengapa saya menerima orang lain sebagai saudara/i bagiku. 
Akhirnya cinta juga menjadi alasan mengapa saya rela memberikan diriku, 
milikku, bakatku, kemampuanku bagi sesamaku. Inilah artinya makan dari 
roti yang sama dan minum dari piala yang sama dalam Perjamuan Ekaristi 
dan kita lanjutkan dalam perjamuan hidup harian.

 3) Menghargai
Penghargaan dalam semangat Kerahiman Ilahi berarti penghargaan dalam 
level yang setara: subjek dan subjek, bukan subjek-objek, apalagi bukan 
majikan-hamba. Relasi dalam komunitas Ekaristis ini adalah relasi Aku dan 
Dia, bukan Aku dan benda/sesuatu. Inilah kebaharuan yang dibawa oleh 
Yesus dalam Perjanjian Baru. Allah memberi makan umat-Nya, melalui 
Yesus yang menjelma dan duduk makan bersama para murid dalam Ekaristi 
pertama, yaitu perjamuan malam terakhir. Berdeda dengan fakta iman 
dalam Perjanjian Lama. Allah memberi makan umat-Nya, yang sedang 
dalam perjalanan keluar dari Mesir, dengan makanan manna yang 
diturunkan dari langit. Artinya, dalam perjanjian lama, Allah berada jauh 
dan sangat transenden. Sebaliknya, alam perjanjian baru, Allah menjelma 
menjadi manusia dan duduk makan bersama dengan manusia. Fakta iman 
inilah yang seharusnya mewarnai hidup orang Kristen.

Komunitas manusia adalah komunitas 
pribadi yang setara dan semartabat. Semua 
manusia berasal dari satu Pencipta. Secara 
deskriptif  dikatakan dalam Kej 1:27 bahwa 
Allah menciptakan manusia, yaitu laki-laki 
dan perempuan, menurut gambar dan rupa 
Allah. Diciptakan menurut gambar Allah 
adalah martabat dari laki-laki dan perempuan 
(Kej 1:26;28-29). Sehingga berada sebagai 
laki-laki atau perempuan bukanlah martabat 
tetapi gender, karena semuanya diciptakan 
satu dan sama. Sejalan dengan itu, tidak ada 
manusia yang diciptakan sebagai presiden, 
gubernur, direktur, kontraktor atau sebagai 
kondektur, pengemis, dll. Dengan ini, 
statusku tidak menambahkan apapun pada 
martabatku sebagai manusia ciptaan Allah. 
Umurku tidak membuat mertabatku lebih 
tinggi dari dia yang lebih muda; stasusku 
sebagai biarawan-i tidak menempatkanku 
pada martabat lebih tinggi dari pada awam. 
Kesadaran ini mestinya menjadi landasan 
pokok dalam bersikap dan bertindak seorang 
kristen. 

Dengan ini kita akan sampai pada apa yang 
dikatakan oleh Emanuel Levinas: sesamaku 
adalah diriku yang lain. Wajah sesama adalah 
wajahku yang selalu berseru untuk dicintai, 
dihargai dan dirawat. Dalam hal ini tidak 
te r sed ia  r uang  untuk  memaksakan 
kehendakku. Sesama adalah selalu unik, 
maka harus dihargai. Seorang yang dihargai 
akan terbuka untuk mengungkapkan dirinya 
yang sebenarnya. Sebaliknya, seorang yang 
tidak dihargai akan menutup-nutupi dirinya 
yang sebenarnya, maka dia tidak pernah 
menjadi  d i r inya  yang se ja t i .  Maka , 
menghargai pada akhirnya adalah membantu 
orang untuk menjadi dirinya sendiri, yaitu 
memanusiakan manusia.

Komunitas manusia 
adalah komunitas 

pribadi yang setara 
dan semartabat. 
Semua manusia 
berasal dari satu 

Pencipta.

Fokus
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 4) Mengenal
Dunia sebagai rahim berarti juga dunia sebagai komunitas yang saling 
mengenal: merasakan apa yang dirasakan sesama. Untuk dapat mencintai 
orang lain/ sesama dengan benar,  dibutuhkan pengenalan. Mengenal 
dan mencintai memiliki relasi yang tak terpisahkan. Pengenalan 
menumbuhkan cinta dan cinta menumbuhkan dorongan untuk semakin 
mengenal. Pengenalan bukan hanya fisik tetapi juga psikis, karena kata 
mengenal sendiri berasal dari kata to know. Arti sebenarnya adalah 
mengerti/memahami. Orang mengenal dengan panca indera, tetapi 
untuk mengerti dan memahami tidak cukup dengan itu. Hati dan pikiran 
memainkan peranan yang utama dan menentukan. Manusia bisa mengerti 
dengan pikiran dan memahami dengan  hati. Pengenalan dengan hati-hati 
jauh lebih mendalam dari pada pengenalan dengan indera. 

Pengenalan akan menumbuhkan persatuan. Maka misalnya, seorang ibu 
akan bisa merasakan suatu yang terjadi dengan anak kandungnya 
walaupun berada di tempat yang berjauhan. Ini terjadi karena seorang 
anak kandung pernah tinggal dalam tubuh ibunya. Di sana dia merasakan 
apa yang dirasakan ibunya, dan sebaliknya janin merasakan apa yang 
dirasakan ibu yang mengandungnya.  Sebaliknya, seorang bapak tidak 
terlalu peka dalam hal ini. Hal yang sama juga bisa kita amati pada orang 
yang kembar. Satu sama lain memiliki relasi batin yang sangat dekat. 

PENUTUP
Sebelum menutup tulisan ini, sejenak kita 
kembali ke persoalan awal pada status 
facebook di atas:  “Allah itu Maha Rahim. 
Dia memberikan segala sesuatu untuk 
kebahagiaan manusia……..!”

Pertanyaannya, benarkah ini dirasakan 
oleh mereka yang hidup di jaman ini? Atau 
kita hanya mengimaninya tetapi tidak 
sampai merasakannya? Akhirnya, benar atau 
tidak status facebook teman ini, sangat 
tergantung kepada apa yang dibuat oleh kita 
yang mengaku diri sebagai pengikut Kritus. 
Maka dengan sengaja tulisan ini ditutup 
dengan pertanyaan tersebut. Amin.

Film yang diputar "Miracle In Cell No. 7", merupakan judul perdana 
dalam kegiatan Café Rohani OMK Paroki Santa Odilia pada hari Sabtu 
22 Agustus 2015 pukul 19.30, usai misa sore. Film yang mengisahkan 

seorang gadis kecil yang bercita-cita menjadi Sailormoon, ingin bertemu 
ayahnya di penjara. Singkat cerita, sang anak berhasil 
memberi pembelaan di pengadilan, bahwa ayahnya yang 
telah dihukum mati  ternyata tidak bersalah. Sangat 
emosional tentunya. Hadir sekitar 60 orang dalam kegiatan 
ini, merupakan langkah sukses menuju Camping Rohani 
lalu. Selain itu dimeriahkan juga dengan beberapa hiburan 
seperti Stand-up Comedy, Live Music (dengan penampilan 
Nuri, Denis, Aldo, Lasa, & Edo sebagai gitaris) dan MC 
oleh Yunita & Valent, serta sambil pencarian dana untuk kas 
melalui penjualan makanan ringan. Dengan dukungan 
dewan dan para Romo (hadir Romo Sipri dan Romo Asran) 
diharapkan gereja merupakan tempat idaman para kawula 
muda untuk berjumpa, berkarya, berdoa bersama-sama 
sehingga tercipta pikiran dan perbuatan positif  (seperti 
pencarian dana social dll), artinya anak muda diharapkan 
semakin banyak berperan dalam kegiatan2 sosial di gereja. Secara keseluruhan 
acara ini berjalan sukses, dengan 70% anak muda yang hadir. Rencananya Café 
Rohani akan diadakan kembali pada Sabtu 27 Oktober 2015 nanti.    

Café Rohani Perdana OMK St.Odilia …

Oleh : Wawan & Ellis

Fokus
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emangat individualistis  dan tindakan merendahkan martabat orang Slain merupakan tantangan nyata yang dihadapi oleh umat manusia 
hari ini.  Ini merupakan sebuah fenomena umum  yang tampaknya 

sudah merasuk  sendi-sendi kehidupan manusia, termasuk di dalam 
kehidupan keluarga. Orang lebih cenderung memperhatikan kepentingan 
sendiri  dan kelompoknya, dan pada saat yang bersamaan secara 
perlahan-lahan berusaha menyingkirkan kelompok lain yang 
mengangggu kepentingannya. Manifestasi dari semangat itu adalah 
tindakan kekerasan dan ini  merupakan buah dari keegoisan manusia yang 
tidak mau menerima dan mengakui keberadaan orang lain. Fenomena ini 
jelas menunjukkan betapa banyak orang hari ini  sudah kehilangan akal 
sehat dan aspek penting dalam dirinya, yaitu semangat murah hati dan 
rasa  belas kasih.

Bertitik tolak dari sejumlah tantangan ini maka perlu ada 
restorasi atau pembaharuan diri secara radikal agar tetap tumbuh  
semangat murah hati terhadap sesama dan lingkungan hidup.  Semangat 
murah hati merupakan kata lain dari “Cinta”. Ketika dunia kehilangan 
cinta,  maka dalam sekejap  dunia  akan terperosok ke dalam jurang 
kekerasan dan pertentangan. Kita bersyukur bahwa di tengah kekalutan 
itu masih ada segelintar orang yang terus tampil konsisten untuk 
menyuarakan “ Gelombang Cinta” dan “Kemurahan Hati”. Luka akibat 
kekerasan dan pertentangan hanya bisa disembuhkan oleh cinta dan 
semangat murah hati.

Karena itu kita perlu bersyukur ketika Pimpinan Gereja 
berinisiatif  untuk menjadikan tahun 2015 hingga 2016 sebagai Tahun 
Kerahiman Ilahi, dengan tema besar: MURAH HATI. Gereja 
menetapkan Tahun Kerahiman Ilahi mulai 8 Desember 2015 hingga 20 
November 2016. Mengapa tema ini diangkat dan apa urgensinya? Dalam 
perbincangan dengan Melodi di tengah Seminar Kerahiman Ilahi di 
Gereja Santa Odilia, Citra Raya, Romo Jost Kokoh Prihatanto,Pr, Pastor 
Paroki Belarminus Jakarta dan juga pengajar Sekolah Kerahiman Ilahi  
(SKI), menjelaskan secara gamblang latar belakang usaha pimpinan 
Gereja untuk mendaulat tahun 2015-2016 sebagai Tahun Kerahiman 
Ilahi.  

Gereja merasa prihatian dengan semakin banyak orang 
kehilangan semangat murah hati yang terwujud dalam tindakan “saling 
meniadakan”. Menurut Romo Jost Kokoh, dengan Tahun Kerahiman 
Ilahi Gereja mengajak semua orang untuk memiliki semangat murah hati.  
Spirit murah hati  hendaknya  tidak boleh terkungkung dalam wacana dan 
konsep saja, tetapi harus terwujud dalam ucapan dan tindakan nyata. 
Karena itu setiap orang yang mewartakan spirit murah hati harus  mampu 
membahasakan spirit itu dalam perbuatan nyata.  Konkretnya spirit itu 
harus bisa diekspresikan  dalam karya nyata, ucapan penuh cinta, dan 
berdoa untuk sesama dan Gereja semesta.

Dia menambahkan  sebetulnya 
dengan semangat murah hati, orang diajak 
untuk saling berbagi. “Dalam bahasa saya, 
orang Katolik harus punya HIK, yaitu 
harapan, iman dan kasih. Harapan 
berkaian dengan kedamaian, iman 
berhubungan dengan keberanian dan kasih 
berkaitan dengan ketulusan. Itulah yang 
diharapkan Gereja kita saat ini,” tegasnya 
kepada Melodi.

Romo Jost Kokoh mengakui 
bahwa meskipun Kerahiman Ilahi itu 
sudah lama dipopulerkan oleh Suster 
Mar i a  Faus t ina  Kowa l ska ,  Ra su l 
Kerahiman Ilahi dari Polandia,   pada 
tahun 1930-an dan devosi Kerahiman Ilahi 
sudah mulai dipraktekkan dalam Gereja 
sejak tahun 1960-an,  namun hingga saat 
ini  belum banyak umat yang mengenal dan  
mempraktekkan devosi Kerahiman Ilahi. 

Menurut salah  satu pencetus SKI 
dan HIK ini,  Kerahiman Ilahi merupakan 
sebuah semangat yang diwartakan oleh 
Gereja  yang mengacu pada Allah yang 
Maharahim. Dalam bahasa aslinya adalah 
Misericordia. Miseri berarti  orang kecil, 
sedangkan cordia adalah hati. Itu berarti 
bahwa setiap orang  Katolik diajak untuk 
memiliki hati dan berbuat sesuatu yang 
baik untuk orang kecil. Ucapan dan karya 
setiap orang Katolik  harus berdampak 
pada orang-orang kecil. Dengan kata lain 
orang Katolik hadir  di tengah orang-orang  
kecil dan hidupnya harus memberi arti 
kepada mereka yang tertindas dan 
tersingkir. Ikut mengambil bagian dalam 
hidup orang-orang kecil dan terlantar 
sesungguhnya  mengacu pada inspirasi dan 
semangat Tuhan yang disalibkan untuk 
hidup manusia. 

Devosi Kerahiman Ilahi
Menghadirkan

Gelombang Cinta
dan Kemurahan Hati

Oleh : Idus Masdi



Selain itu  ada juga beberapa anggota yang 
bergabung dalam komunitas mengalami kesembuhan 
dari penyakit tertentu, setelah rajin mendaraskan doa 
Kerahiman Ilahi dan devosi. Karena itu mereka 
sungguh-sungguh merasa bersyukur dengan  doa ini. 
Setidaknya iman mereka semakin diteguhkan dan 
semakin  berani memberikan kesaksian tentang 
kemurahan Tuhan.  Mereka semakin peduli dengan  
orang-orang kecil berkat doa tersebut.

Sebagaimana diketahui bahwa fokus utama 
dari Devosi Kerahiman Ilahi adalah cinta belas kasihan 
Allah dan keinginan untuk membiarkan cinta dan 
rahmat tersebut mengalir melalui hati seseorang 
terhadap orang-orang yang membutuhkan hal itu. 
Wujud dalam doa yang membentuk Koronka 
Kerahiman Ilahi, terdapat tiga hal utama dalam Devosi 
Kerahiman Ilahi: untuk meminta dan mendapatkan 
kerahiman Allah, untuk percaya kepada rahmat 
Kristus yang berlimpah, dan akhirnya untuk 
menunjukkan kerahiman kepada sesama dan 
bertindak sebagai saluran untuk kemurahan Allah 
terhadap mereka.

Unsur pertama dan kedua berhubungan 
dengan keterangan “Yesus, aku percaya kepada-Mu” 
pada gambar Kerahiman Ilahi dan Suster  Faustina 
menyatakan bahwa pada 28 April 1935, hari pertama 
Minggu Kerahiman Ilahi dirayakan, Yesus memberi 
tahu bahwa, “Setiap jiwa yang percaya dan 
mempercayakan diri kepada Kerahiman-Ku akan 
mendapatkannya.”

Unsur ketiga tercermin dalam pernyataan 
“Serukan Kerahimanku demi para pendosa” terkait 
dengan Yesus pada buku harian Suster  Faustina 
(Buku Catatan I, hal 186–187). Pernyataan ini diikuti di 
dalam buku harian dengan sebuah doa spesifik 
singkat: “Ya Darah dan Air, yang telah memancar dari 
Hati Yesus sebagai sumber kerahiman bagi kami, aku 
percaya kepada-Mu.” yang turut disarankan Faustina 
untuk Jam Kerahiman Ilahi.

Pada buku hariannya (Buku Catatan II, hal 
742) Faustina menulis bahwa Yesus memberitahunya, 
“Aku menuntut darimu perbuatan belas kasih, yang 
timbul karena cinta bagi-Ku.” dan ia menjelaskan 
bahwa terdapat tiga cara melakukan belas kasih kepada 
sesama: pertama dengan perbuatan, kedua dengan 
ucapan, ketiga dengan doa.

Devosi Kerahiman Ilahi memandang 
kerahiman dan belas kasih sebagai elemen kunci dari 
rencana Allah untuk menyelamatkan dan menekankan 
keyakinan bahwa melalui kerahimanlah Allah 
memberi Putra-Nya yang tunggal untuk penebusan 
umat manusia, setelah kejatuhan Adam.
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Dengan mengacu pada Yesus tersalib, maka setiap 
orang diajak untuk memiliki tiga warna dominan dalam hidup  
keberimanannya. Pertama, darah Yesus berwarna merah, ini 
menunjukkan bahwa orang harus mempunyai keberanian; 
kedua, air lambung Kristus berwarna putih, maka di sini orang 
diajak untuk mempunyai kesucian; dan ketiga, jubah Yesus 
yang bangkit berwarna kuning, dan di sini orang diajak 
mempunyai kemuliaan. Dengan sering mendevosikan 
Kerahiman Ilahi, maka orang akan memiliki tiga cinta iman: 
keberanian, kesucian dan kemuliaan sejati.  

Pengalaman Dicintai Tuhan 
Dalam kaitan dengan semangatnya menyebarkan 

Sekolah Kerahiman Ilahi di beberapa paroki dan kelompok 
komunitas, Romo Jost mengakui bahwa dirinya tertarik 
menekuni doa kerahiman ilahi semata-mata karena 
pengalaman pribadi. Ia mengalami bahwa dirinya sungguh-
sungguh dicintai oleh Tuhan Allah yang Maharahim. Ia 
mendapatkan banyak berkat lewat kerahiman Tuhan. Ia yakin 
bahwa dirinya dapat melakukan beberapa karya selama ini 
semata-mata karena kerahiman Tuhan. Maka tidak beralasan 
baginya untuk tidak bersyukur atas cinta Tuhan yang  
dialaminya dengan  menyebar Sekolah Kerahiman Ilahi serta 
mensosialisasikan  kepada berbagai kelompok dan komunitas 
tentang  pentingnya  Devosi Kerahiman Ilahi.

Ia terus melakukan sosialisasi  itu mengingat  banyak 
orang Katolik belum  mengenal Kerahiman Ilahi dan bahkan 
beberapa pastor juga belum tahu tentang devosi tersebut. 
Dengan mengajak orang mendaraskan Doa Kerahiman Ilahi 
serta devosi, maka paling tidak setiap orang dapat mengetahui 
tiga hal, antara lain: pertama, mengenal Tuhan; kedua,  
mengalami  kerahiman Tuhan; dan ketiga mencintai 
kerahiman Tuhan.

Tugas sosialisasi  itu tidak hanya setelah berada di 
Jakarta, tetapi Romo Jost juga telah melakukan kegiatan yang 
serupa saat berada di Surakarta. Ia pernah membuat sebuah 
Komunitas Kerahiman Ilahi di Surakarta. Mereka yang 
tergabung dalam komunitas itu adalah orang-orang Katolik 
yang mencintai kerahiman Tuhan. Mereka bertemu sekali 
seminggu untuk melakukan doa bersama dan karya-karya  
bersama. Kegiatan serupa juga diteruskannya setelah pindah 
ke Jakarta.  Saat ini sudah terbentuk  komunitas yang 
mencintai Kerahiman Ilahi di beberapa paroki di Jakarta, tapi 
komunitas tersebut sifatnya tidak terikat. Selain berdoa, 
anggota komunitas juga melakukan kunjungan ke beberapa 
penjara di Jakarta. Mereka ingin membawa  berkat kerahiman  
Tuhan kepada para napi, dengan harapan akan muncul di 
dalam diri mereka rasa murah hati dan belas kasih, sehingga 
akhirnya membuahkan pertobatan. Ia mencatat beberapa 
pengalaman positif  saat bertemu para napi. Mereka 
memberikan respon yang positif,  dan bahkan  banyak dari 
mereka merasa bersemangat, bersahabat, dan  merasa sebagai 
anak Tuhan yang bermanfaat bagi  orang lain. 

Fokus
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Pendahuluan :
 - Bila Kitab Suci dibacakan dalam ibadat, maka Tuhan sendiri yang 

bersabda kepada umat-Nya.
 - Tugas Lektor, luhur : mewartakan sabda Tuhan.
 - Bacaan Kitab Suci untuk Lektor , biasanya bacaan non Injil.
 
Syarat :
 - Harus cukup umur.
 - Mempunyai keyakinan dan pengertian akan sabda  yang dibacakan.

Pengertian Lektor :
 Petugas Liturgi yang dipercaya membawakan bacaan-bacaan Kitab Suci  

non -Injil 

Tugas Lektor :
 Menghidupkan Sabda, kata-kata dalam Kitab Suci adalah kata-kata mati, 

akan menjadi hidup  dan penuh daya jika diucapkan.

Tugas Darurat Lektor :
 Bila tidak ada pemazmur, mendaraskan mazmur tanggapan. 

Tuntutan Spiritualitas Lektor :
 - Memberi teladan dalam hal cinta dan hormat kepada Kitab Suci.
 - Tekun merenungkan Kitab Suci 
 - Bertekad teguh mau mengabdi kepada Allah dan melayani umatNya.

Tuntutan Keterampilan Lektor :
 - Harus dapat menyampaikan Sabda Tuhan sehingga dapat didengar 

oleh telinga, ditangkap akal budi dan diresapkan dalam hati.
 - Harus mampu membangkitkan rasa iman dan pengalaman akan Allah 

dalam hati umat yang hadir, sehingga sabda yang didengar dapat 
disimpan dalam hati, direnungkan dan kemudian dijawab dalam doa. 

Tuntutan Keterampilan Teknis :
 1. Volume : (tingkat keras atau kekuatan bunyi suara). Dengan pengeras 

suara atau tanpa pengeras suara 
 2. Intonasi : (lagu kalimat/ketepatan penyajian, tinggi rendah nada : 

naik – datar – turun 
 * Nada naik : menyampaikan informasi , keriangan, marah , takjub.

* Nada datar : pendahuluan bacaan 
* Nada turun: bagian penutup bacaan, kesedihan, pasrah, ragu, putus 

asa. 

 3. Artikulasi : Ketepatan dan kejelasan dalam melafalkan / 
mengucapkan kata-kata.

 4. Tempo : Cepat lambatnya penguapan.

 5. Jeda / Penggalan: Hentian sejenak sesuai 
pemenggalan kalimat.

 6. Timbre Suara : Warna suara, anugerah dari  
Yuhan yang dimiliki seseorang.

 7. Ekspresi: Pernyataan perasaan hasil 
penjiwaan bacaan.

8. Komunikasi: Kontak mata dengan umat 
mulai dari membacakan judul bacaan, 
membacakan kata diakhir kalimat, sampai 
dengan mengucapkan “Demikianlah 
Sabda Tuhan ?” 

Hal-Hal Praktis :
1. Tugas pelayanan lektor diberikan melalui 

pelantikan.
2. Bila ada beberapa Lektor, dan ada beberapa 

bacaan, sebaiknya bacaan itu dibagikan 
diantara mereka.

3. Lektor harus memakai pakaian liturgi  
 ( kecuali tugas darurat )
4. Lektor ikut serta dalam perarakan masuk 

bersama putra altar dan imam.
5. Sebaiknya lektor membacakan  sabda 

Tuhan di mimbar tetap, layak dalam gereja  
sehingga mudah dilihat dan didengar oleh 
umat. 

Kesimpulan :
 Tugas lektor adalah tugas yang sangat mulia 

dan sangat penting, karena langsung 
berkaitan dengan misteri Sabda Allah  
sendiri.

Selamat bertugas ...
Selamat melayani umat Allah.... 

Memahami Tugas  Lektor

Altar Kita
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St. Antonius (34)  62 57 119
St. Ignatius de Loyola (76) 54 52 106
St. Markus (17)   32 32 64
St. Philipus Neri (107)  172 151 323
St. Sesilia (34)   51 67 118
St. Theresia (41)  64 63 127
St. Veronika (24)  48 41 89
    483 463 946

St. Barnabas (50)  88 74 162
St. Kristoforus (19)  33 33 66
St. Paulus (47)   86 107 193
St. Petrus (36)   70 60 130
St. Yakobus (16)  28 25 53
St. Yustinus Martir (58)  95 75 170
    400 374 774

Emanuel (72)   131 133 264
Rafael (33)   64 60 124
St. Agustinus (32)  53 59 112
St. Bernadeth (53)  105 106 211
St. Fransiskus Xaverius (44) 102 76 178
St. Maximilianus MariaKolbe (16) 28 35 63
St. Stevanus (53)  102 100 202
St. Yohanes Bosco (26)  54 54 108
    639 623 1,262

St. Anna (30)   57 50 107
St. Dominikus (25)  50 45 95
St. Maria (27)   57 52 109
St. Maria Imaculata (29)  65 52 117
St. Maria Magdalena (68) 132 131 263
St. Yoakim (32)   54 54 108
    415 384 799

St. Chatarina (36)  70 69 139
St. Loudovicus (19)  44 42 86
St. Vincentia (40)  73 89 162
    187 200 387

Gabriel (64)   100 100 200
St. Arnoldus Janssen (23) 42 43 85
St. Bonaventura (47)  90 80 170
St. Gregorius Agung (43) 36 34 70
St. Klara (25)   45 37 82
St. Lukas (60)   110 104 214
St. Mikael (78)   141 138 279
St. Yohanes (82)  121 121 242
    685 657 1,342
Jumlah KK :   1.615    

    2,809 2,701 5,510

Berita Foto :
Pesta Nama Pel indung Susteran ALMA 
(St.Vicentius Paulo) dan Yayasan Citra Bhakti 
Luhur  yang ke 56 telah berlangsung pada hari 
Sabtu, 26 September 2015.

Berita Foto :
Pelaksanaan Donor Darah 
Paroki pada hari Minggu, 
27 September 2015.

PAROKI ST.ODILIA
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Oleh : Yoseph Donatus Sehadun 

alau kita membaca Kitab Suci berarti kita berhadapan Kdengan Allah dan berbicara dengan-Nya. Sebelum 
membaca Kitab Suci, jangan lupa mohon bimbingan Roh 

Kudus agar wawasan kita terbuka dan kita lebih bijaksana dalam 
membacanya. Injil adalah Warta Gembira, maka “ Mewartakan Injil 
“ dimulai dari rumah ketika anda bangun pagi. Berilah senyum 
kepada setiap anggota keluarga, anak, istri, suami, pembantu dan 
lainnya. Jika rasa riang dan sukacita sudah dimulai sejak pagi, pasti 
hati anda akan penuh kegembiraan dalam melewati hidup ini. Kalau 
kita belajar lebih dalam tentang kebenaran dan kebaikan Yesus, kita 
akan memperoleh 'Kehidupan Kekal'. Kitab Suci berisi prinsip-
prinsip yang dapat diandalkan untuk membantu kita mengatasi 
berbagai problem dan kekhawatiran dalam kehidupan. Kitab Suci 
menjelaskan bagaimana maksud dan tujuan Allah dalam 
mendatangkan keadaan yang lebih baik kepada umatNya.
 
 Ada dua kelompok kehidupan umat Khatolik :
 - Kelompok I : dia cukup membaca kitab suci saja.
 - Kelompok II : dia membaca kitab suci dan bertobat.

Edisi VII / 2015

Kelompok kedua kita mengundang Yesus 
untuk hadir ke dalam hati dan diri kita, supaya 
kita mengetahui lebih dalam mengenai 
kebenaran dan kebaikan Yesus. Sehingga 
dengan demikian dalam kehidupan kita 
sungguh-sungguh menjalankan firman Tuhan, 
diutamakan kasih dan mengampuni orang lain. 
Bagaimana kasih dan mengampuni orang lain 
bisa kita wujudkan dalam kehidupan kita ?  
Ialah melalui pertobatan.

Pertobatan ada empat syarat, yaitu : Kejujuran, 
Kerendahan Hati, Penyangkalan Diri dan 
Mohon/Minta Ampun. Membaca kitab suci 
dan merenungkannya akan dapat memberi 
penguatan dalam menjalani kehidupan kita. 
Dengan rajin membaca kitab suci serta 
merenungkan ayat-ayatnya dan bertobat dapat 
merubah seseorang menjadi jauh lebih baik.

Hal yang penting dalam kehidupan kita adalah 

m e n d e n g a r k a n  s a b d a  T u h a n  d a n 

melakukannya dalam kehidupan kita sehari-

hari. Orang yang mengenal Tuhan tidak pernah 

berdukacita hanya bersukacita. Kita manusia 

tidak ada yang sempurna, maka Yesus 

menginginkan agar kita semakin hari semakin 

berubah atau semakin hari kita menyerupai Dia.

Pedoman membaca Alkitab ada 5 langkah :

1. Persiapan Batin (Menenangkan diri),

2. Membaca dengan seksama,

3. Merenungkan,

4. Berdoa, dan

5. Taati Firman Tuhan. 

Kelompok pertama biasanya pandai berkotbah dengan 
tujuan tertentu, karena semakin pandai dia berkotbah, 
semakin banyak orang yang memanggil dia, tentu 
dengan harapan ada imbalannya. Pertanyaannya apakah 
itu yang dikehendaki Allah ? Tentu tidak, Allah tidak 
menghendaki khobahnya yang berapi-api atau 
menghafal semua ayat-ayat kitab suci, tetapi Allah 
menghendaki agar kita sebagai murid Yesus dapat 
merangkul orang-orang yang berdosa, yang mabuk 
untuk masuk kedalam pertobatan. Kita tidak memaksa 
untuk menyerahkan diri kepada Kristus, melainkan 
menunjukan jalan kepada Kristus dan beritalah 
kebenaran Firman Tuhan. Tuhan datang bukan untuk 
orang-orang yang benar melainkan Yesus datang untuk 
orang-orang yang berdosa. Sekalipun merah seperti kirmizi, 
akan menjadi putih seperti salju; Sekalipun bewarna merah 
seperti kain kesumba akan menjadi putih seperti bulu domba 
(Yesaya 1:18). Pertobatan adalah penyadaran bertahap 
akan realitas Allah, suatu pengalaman yang memberikan 
pengertian baru atau penyadaran baru.

Kitab Suci berisi prinsip-prinsip yang dapat 
diandalkan untuk membantu kita mengatasi berbagai 

problem dan kekhawatiran dalam kehidupan. 

MEMBACA KITAB SUCI  &  BERTOBAT
MENGUBAH  HIDUP KITA
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Prinsip hidup kita adalah memiliki 
kerinduan untuk membaca kitab suci. 
Jikalau kamu tinggal didalam Aku dan 
firman-Ku tinggal didalam kamu, mintalah 
apa saja yang kamu kehendaki dan kamu 
akan menerimanya (Yoh. 15:7).  Karena itu 
aku berkata kepadamu : Apa saja yang 
kamu minta dan doakan, percayalah bahwa 
kamu telah menerimanya, maka hal itu akan 
diberikan kepadamu (Markus 11:24). 
Tuhan tidak pernah bekerja setengah-
setengah kepada diri kita, asalkan kita 
mau taat kepada kehendak-Nya.

Kitab Suci adalah pedoman hidup kita, Allah menghendaki agar kita menjauhi 
larangan-larangan-Nya dan mentaati perintah-Nya agar kita diselamatkan. 
Rancangan Tuhan bukanlah rancangan kecelakaan tetapi rancangan Tuhan 
adalah rancangan damai sejahtera dan hari depan penuh dengan harapan. 
Hanya didalam Yesus kita mendapatkan ketenangan dan kedamaian. Kuasa 
Allah bisa terjadi karena Iman. Pentingnya hidup dalam suatu komunitas, 
agar iman kita berkembang, contoh : sebatang kayu bakar kalau angin datang 
apinya pasti mati dan dia tidak menyala, tetapi kalau kayu bakar itu banyak 
pasti apinya semakin besar, demikian pula dengan iman kita, kalau kita 
mengandalkan diri kita sendiri tanpa mengikuti kegiatan-kegiatan 
Lingkungan, Wilayah, Gereja pasti kita mudah sekali tergoda oleh 
perbuatan-perbuatan yang tidak sesuai dengan kehendak Allah. Tuhan 
menghendaki kebebasan umatnya untuk memilih imannya atau 
kepercayaannya. Iman itu perlu diucapkan melalui mulut dan melakukannya 
sesuai dengan firman Tuhan. Hilang Imanmu kalau kamu makan kenyang tidur 
pulas sedangkan tetanggamu tidak bisa tidur karena kelaparan. Dimana ada cinta 
kasih dan mengampuni orang lain disitu Allah hadir, saling mengasihi dan 
mengampuni orang lain berarti kita menciptakan suasana Surgawi. Semoga 
ajakan Yesus untuk saling mengasihi dan mengampuni orang lain, kita 
wujudkan dalam kehidupan kita sehari-hari, agar hidup kita menjadi jauh 
lebih baik dan berguna bagi Allah. Semoga.

Orang yang mengenal Tuhan 
tidak pernah berdukacita 

hanya bersukacita.

Kamis (24/09/2015) diselenggarakan jumpa Buruh Muda Katolik atas prakarsa 
Seksi Perburuhan dan dukungan Dewan Paroki St.Odilia. Acara ini 
merupakan tindak lanjut dari Misa Buruh Dekenat Tangerang tanggal 1 Mei 

bersama Bapak Uskup Mgr. Ignatius Suharyo,Pr. Seksi perburuhan paroki merasa 
memiliki tugas untuk melakukan kaderisasi  demi melanjutkan karya Pastoral bagi para 
Buruh Muda yang baru memasuki dunia kerja.
 Tujuan dari kegiatan ini adalah memberi pendampingan bagi para Buruh Muda 
Katolik agar mereka tidak merasa sendiri dalam pergumulan hidup di dunia kerja 
mereka, juga memberi peneguhan agar mereka mantab dalam iman, setia sebagai utusan 
Kristus. Memerankan diri sebagai Buruh Katolik di lingkungan yang mayoritas non 
Katolik tentu tidak mudah, namun bukan berarti ikut larut di dalamnya. Disitulah 
Buruh Katolik harus menampilkan jati dirinya. Berani menegakkan keadilan, 
menyuarakan kebenaran, meminimalis manipulasi dan berani menjadi utusan Kristus 
yang militan.
 Bpk Heribertus Sudadi (Wakil Ketua Dewan) hadir memberikan bekal spiritual 
ARDAS KAJ 2016-2020. Pesan bagi kaum muda Gereja khususnya Buruh Muda 
Katolik adalah menyadarkan mereka sebagai 
masa depan Gereja agar berperan aktif  dalam 
mewartakan Injil. Hari Mulyono (seksi 
perburuhan paroki) mensharingkan bahwa 
Buruh Muda Katolik saat ini dihadapkan pada 
sebuah situasi yang sulit dalam bidang 
ekonomi, sosial, dan iman Katolik. Tidak 
mudah mengatur waktu karena kerja yang 
tersistem justru mempersulit kegiatan gereja 
dan sosial lainnya. 

S u s t e r  S e b a s t i a n a ,  H K 
mengutip perutusan Yeremia. 
Jangan katakan aku ini masih 
muda tetapi kepada siapapun 
engkau kuutus har us lah 
engkau sampaikan seperti 
y a n g  K u p e r i n t a h k a n 
kepadamu. Semoga Buruh 
Muda Katolik paroki St. 
Odilia terus melaksanakan 
tugas perutusan mereka baik 
di tempat kerja maupun di 
tempat tinggal mereka.

Oleh : Yoh.Saman Jumpa ... Kaum Buruh
Muda
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elancong -traveling- sepertinya sudah Mmenjadi kebutuhan sebagian orang 
demi menghilangkan rasa penat. 

Banyak manfaat melancong, diantaranya yaitu dapat 
menghilangkan stress,  menyegarkan j iwa-raga, 
menyehatkan otak, dan juga meningkatkan kreatifitas. 
Oleh karena itu sejumlah lansia tanggal 7 Oktober 2015 
melancong ke Goa Maria Lourdes Puh Sarang Kediri, 
Jawa Timur, adalah sebuah Goa Maria terbesar di Asia dan 
merupakan replika Goa Maria Lourdes di Perancis yang 
terkenal itu. 

Mungkin banyak atau sebagian lansia  bertanya 
mengapa melancong jauh-jauh sampai Kediri, tentu 
biayanya tak sedikit. Memang tak sedikit. Kali ini kami 
sengaja mencoba berpelancongan dengan menggunakan 
fasilitas umum yaitu kereta api (diesel) yang murah meriah, 
biaya bisa ditekan seminim mungkin. Mengapa memilih 
Goa Maria Lourdes Puh Sarang? Pada umumnya lansia 
sudah pernah berkunjung, berwisata rohani ke goa Maria 
sekitar Jawa Barat, Jawa Tengah, dll. Kini akan kami coba 
berwisata rohani ke Goa Maria Lourdes Puh Sarang yang 
merupakan replika Goa Maria Lourdes di Perancis sana. 
Terutama pada hari Jumat Legi yang dianggap“nges” bagi 
orang Jawa, sakral dan yang berkunjung mengikuti misa 
malam (dini hari) dari berbagai agama/kepercayaan, dan 
sudah barang tentu umat Katolik sendiri dari seantero 
daerah Indonesia.

Goa Maria Lourdes Puh Sarang;  Goa yang berdiri 
tahun 1936 arsitektur bangunan unik seperti candi pada 
zaman Mojopahit. Bangunan gereja ini merupakan 
perpaduan artistik Jawa dan tradisional Hindu. Gereja Puh 
Sarang merupakan salah satu tempat ziarah terkemuka di 
Jawa Timur, Unik karena di kawasan ini terdapat lima obyek 
ziarah yaitu Gereja yang berbentuk klasik (candi), tiga patung 
Bunda Maria, tiga trek jalan salip dan tiga pondok untuk doa 
rosari, serta Goa Maria Lourdes.

Bangunan Gereja Puh Sarang kalau dipandang dari 
jauh merupakan bahtera yang terbalik (bagai gunung 
Tangkuban Perahu di Jawa Barat) bagian atap atas terdapat 
empat jendela yang ditutup dengan kaca berbentuk prisma 
dengan tiap sisinya ada lukisan perlambang empat  penginjil. 
Keindahan Gereja sebenarnya pada dinding gereja yang 
dihiasi relif  dari batu bata merah yang melambangkan 
kearifan umat pada Yang Maha Kuasa, seperti terdapat pada 
candi-candi zaman Mojopahit. Meja altar dibuat dari batu 
masif  besar utuh dan pada dindingnya dipahat dua ekor rusa 
yang melambangkan umat yang sudah dibabtis dan 
katekumen. Bangunan lain antik menyerupai bangunan adat 
Minang atau Batak Toba yang pada sisi atap meruncing.

Salah satu kekhasan Gereja St Maria Puh Sarang 
terdapat tiga jalan salib, pertama jalan salip pada sekeliling 
tembok gereja itu sendiri yang relif  tiap pemberhentian 
dibuat dari batu yang indah, kedua sekeliling Taman 
Hidangan  Kana, pada tiap pemberhentian dibuat relif  dari 
batu yang indah. Jalan salip ketiga sangat istimewa karena 
tiap-tiap stasi dihiasi patung-patung sebesar manusia dengan 
tombak tersandar pada bahunya.

Goa Maria Lourdes yang megah lebar kira-kira 17 
meter, tinggi sekitar 18 meter, disemayamkan patung Bunda 
Maria yang terbuat dari batu asli utuh, membentangkan 
tangan seolah-olah berkata: “Marilah hai anak-anakku 
terkasih, Ibu melindungimu, Ibu menyampaikan semua 
permintaanmu pada Bapa, Putra, dan Roh Kudus di sorga”. 
Agak kebawah terdapat bangunan Pendopo “Emaus” yang 
unik dengan konstruksi kawat baja pada atapnya. Pendopo 
ini dipergunakan misa tiap Minggu dan urusan administrasi, 
rapat, beristirahat bagi jemaat. Disebelah pendopo terdapat 
Goa Maria kecil dengan patung St. Bernadet sujut dihadapan 
Maria.

Disebelah belakang terdapat bangunan yang disebut 
mausoleum (makam) dan Columbarium (penitipan abu 
jenazah).Telah dimakamkan para Uskup dan romo yang 
berkarya di Keuskupan Agung Surabaya. Dan tersedia 
tempat penitipan abu jenazah bagi setiap umat katolik. 

Oleh : Adi Yuswo Ch S.

Melancong
(Traveling)
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Pada tanggal 26-27 September 2015 
bertempat di Padepokan Karang Tumaritis 
Lembang Bandung umat Lingkungan 

Mikael Legok melaksanakan retret keluarga dengan tema 
“Berjumpa Dengan Allah di Dalam Keluarga”. Retret 
dibimbing oleh Romo Siprianus Tukan,SS.CC dan ikuti oleh 80 
peserta baik anak dan dewasa. Perjalanan dari Legok ke Lembang 
kurang lebih 5 jam tidak mengurangi semangat peserta retret. 
Acara diawali dengan foto bersama semua peserta dan foto setiap 
keluarga. 
 Rangkaian acara yang disusun oleh Bp. Josephus Laba 
Sinuor ini dimulai dengan materi tentang pentingnya peran 
keluarga dalam kehidupan gereja. Keluarga sebagai gereja 
menandakan kehadiran Kristus di dunia. Salah satu fungsi 
keluarga ialah menghadirkan Kristus baik di tengah anggota 
ke lua rg a  i tu 
s e n d i r i 
maupun bagi 
m a s y a r a k a t 
sekitar. 
 Acara 
hari pertama 
a d a l a h 
p e n u t u p a n 
bulan kitab suci 
y a n g  d i i s i 
dengan ibadah 
dan sharing, 
d i l a n j u t k a n 
dengan ramah 
tamah.
 Hari kedua diawali dengan senam dan goyang poco poco 
yang dipandu oleh Bp. Kasianus Dulle & Bp. Editius. Selanjutnya 
acara tanya jawab dan sharing tentang berbagai permasalahan 
keluarga, serta dimeriahkan acara kuis kitab suci. 

Ada pula acara khusus anak-anak  TK  dan 
SD yang dibimbing kakak-kakak mereka 
(SMP–SMU). Khusus acara kejutan dari 
Romo Siprianus bagi mereka yang berulang 
tahun di bulan September ini.
 Sebag a i  penutup,  d ibag ikan 
souvenir bagi seluruh anak-anak berupa 
komik kitab suci, pembagian hadiah bagi 
pemenang kuis dan doorprize. 
 Acara di tutup dengan misa , 

sekal igus pengukuhan pengurus 
lingkungan yang baru periode 2015-
2018. Ketua panitia retret Bp. Stanis 
Niron dalam sambutannya berharap 
agar acara retret ini bisa memberikan 
manfaat bagi perkembangan iman 
keluarga dan semakin mempererat 
persaudaraan umat di lingkungan. 
Ketua l ingkungan Bp. Stevanus 
Hardiyono dalam sambutannya juga 
memberikan apresiasi kepada seluruh 
panitia yang sudah bekerja keras 
terutama dalam hal dana sehingga acara 
bisa terlaksana dengan baik. Semoga 

pada  ke sempa tan  be r i ku tnya  b i s a 
melaksanakan acara dengan lebih baik.

Berjumpa dengan Allah
di dalam Keluarga
( Retret Lingk. St.Mikael )

Seputar Kita

Membawa tugas membahagiakan keluarga
adalah beban yang ringan ....
karena Anda mencintai mereka.
(Mario Teguh) 
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eristiwa penerimaan Sakramen Penguatan atau PKrisma merupakan bagian dari pembinaan iman 
dan hasilnya tidak bisa dilihat dalam waktu dekat. 

Pembinaan iman itu dapat di ibaratkan seper ti 
menyebarkan benih dan semoga pada saatnya  benih itu 
tumbuh dan menghasilkan buah, dan dengan disertai doa 
dapat berkembang menjadi pohon yang rindang sehingga 
banyak orang yang berteduh dibawahnya. Hal ini 
diungkapkan oleh Mgr. Ignatius Suharyo Pr, Uskup Agung 
Jakarta (KAJ) saat menerima wawancara Melodi usai 
menerimakan Sakramen Krisma kepada 266 orang di 
Gereja Santa Odilia, Citra Raya, Minggu, 30 Agustus 2015. 
Selain itu Bapa Uskup juga mengingatkan setiap orang 
Katolik untuk menjadi pelaku firman dalam tugas dan 
tanggung jawab masing-masing. Dan pada kesempatan 
yang sama beliau juga menyinggung sejumlah tantangan 
yang dihadapi umat  dalam mendirikan tempat ibadah. 
Namun tidak ada resep yang luar biasa untuk mengatasi 
tantangan itu, selain berjuang dengan penuh kesabaran 
dan berusaha menyakinkan orang lain bahwa setiap orang 
Katolik dapat melakukan sesuatu yang baik dengan 
tindakan dan contoh nyata.  Apa yang mesti dilakukan dan 
apa saja harapan Bapa Uskup terhadap perkembangan dan 
pembinaan iman umat Gereja Paroki St. Odilia ke depan, 
berikut ini petikan wawancara Bapa Uskup dengan Idus 
Masdi dari Melodi.

Bagaimana Bapa Uskup melihat perkembangan iman  
Umat di Paroki Santa Odilia ini setelah secara periodik 
menerima Sakramen Krisma setiap  dua tahun ?

Dampak dari pemberian Sakramen Penguatan tidak 
bisa dirasakan dalam waktu dekat. Ia seperti halnya 
pendidikan yang tidak  pernah melihat hasilnya dalam waktu 
dekat. Hasil yang kelihatan dalam dunia pendidikan adalah 
nilai dan nilai itu merupakan sebagian dari hidup seseorang. 
Buah dari pendidikan baru akan dilihat di masa depan, 
demikian pun dalam pembinaan iman, termasuk di dalamnya 
penerimaan Sakramen Penguatan (Krisma) hasilnya baru 
dilihat di masa yang akan datang. Kegiatan pembinaan iman 
dapat diibaratkan seperti kita sedang menyebarkan benih. 
Ada benih yang kuat,  tapi ada juga benih yang kurang kuat. 
Tetapi semua benih itu harus disebarkan, dan moga-moga 
pada waktunya nanti dan  disertai doa, benih itu akan 
menghasilkan buah. Dan harapan saya semoga benih yang 
ditaburkan itu, yaitu para penerima Sakramen Penguatan itu, 
saat kembali ke rumah atau  ke masyarakat, pada waktunya 
mereka menjadi pohon-pohon yang rindang, sehingga  
banyak orang bisa berteduh di situ.  

Saya kira mungkin yang mesti dilihat sekarang 
adalah segi jumlahnya. Mereka yang menerima Sakramen 
Krisma hari ini berjumlah 266 orang. Nanti kita lihat 
bagaimana perkembangan. Tetapi menurut saya, yang paling 
penting untuk diperhatikan adalah bahwa Sakramen 
Penguatan itu bukan yang terakhir. Untuk itu harus  
diusahakan dengan berbagai macam cara, tetapi  saya secara 
pribadi terus terang tidak bisa mengatakan bagaimana usaha 
itu diwujudkan. Menurut saya, yang paling mampu untuk 
mengatakan itu adalah para Pastor  yang bertugas di sini 
dengan anggota Dewan Parokinya. Tentu yang paling 
dibutuhkan oleh umat di sini adalah contoh-contoh, dan saya 
kira sudah banyak contoh bagus yang sudah dilaksanakan. 
Dalam konteks Sakramen Penguatan, tentu yang diharapkan 
bahwa setiap orang yang menerima Sakramen Penguatan 
berarti mereka sedang melakukan tugas perutusan. Tetapi 
mereka diutus tidak hanya berarti diutus  di dalam Gereja, 
tetapi juga keluar dari Gereja, dalam tanda petik untuk 
menjadi “Ragi dan Garam”  bagi masyarakat. 

Interview
Exclusive

Bapa Uskup juga mengingatkan setiap 
orang Katolik untuk menjadi pelaku 

firman dalam tugas dan tanggung jawab 
masing-masing.

Penerima
Sakramen Krisma 
Harus Siap
Menjadi Garam
dan Ragi
Bagi Masyarakat” 

Mgr. Ignatius Suharyo,Pr:

Bincang
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Perkembangan jumlah umat di Paroki Santa Odilia 
setiap tahun sangat mengembirakan. Perkembangan 
ini juga mesti direspon dengan mendirikan tempat 
ibadah yang baru. Namun usaha ini tidak gampang, 
sebab ada banyak kesulitan saat mengurus perizinan 
pembangunan tempat ibadat, terutama di Tangerang. 
Bagaimana  Bapa Uskup melihat kondisi seperti ini ?
 Kondisi yang dihadapi oleh umat di setiap paroki 
akan berbeda. Sejauh yang saya dengar, Kabupaten 
Tangerang sudah mengeluarkan surat izin membangun atau 
mendirikan bangunan (tempat ibadat) sekitar 8 atau 9 
bangunan. Sementara di Kota Tangerang, hanya satu surat 
izin membangun. Jadi ini tergantung dari keadaan. Tetapi 
kondisi ini terbalik dengan Bekasi. Di sana yang sulit 
mendapatkan izin adalah Kabupaten Bekasi, sementara Kota 
Bekasi memberikan izin (membangun tempat ibadat), tentu 
dengan segala macam kesulitan. 

Menurut saya, masalah mendirikan tempat ibadah 
memang situasinya tidak sederhana. Tetapi prinsipnya sangat 
jelas, yaitu bahwa kita ini bukan “Negara Agama”. Bupati,  
Walikota, Pemda atau Kepala Dinas Kementerian Agama 
sudah tahu aturan itu.  Namun pelaksanaan di lapangan tidak 
mudah. Dalam beberapa kasus, misalnya, pemerintah sudah 
mengatur (soal pemberian izin), namun tidak bisa diterima 
dengan begitu saja oleh sebagian warga masyarakat. 
Semestinya Pemerintah Daerah menjamin   supaya semua 
yang diputuskan oleh pemerintah dijalankan. Kalau 
prosedurnya dilaksanakan, semua syarat dipenuhi, 
seharusnya diberikan izin, tapi nyatanya  kan tidak (seperti 
itu). Harapan saya, moga-moga dalam perjalanan waktu, 
pemerintah semakin kuat dan masyarakat  kita semakin 
berkembang kesadarannnya sebagai warga negara.  Tentu 
tidak semua orang bisa melakukan hal seperti itu. Tetapi 
prinsipnya adalah Gereja harus bisa bersahabat dengan siapa 
pun. Itu prinsipnya dan diharapkan di dalam Gereja sendiri 
juga tidak ada kaum  fundamentalis  atau  kaum keras.

Dalam kotbah singkat Bapa Uskup menyinggung 
perihal mengenai pentingnya setiap orang Katolik 
menjadi Pelaku Firman. Apa saja wujud nyata yang 
mesti dilakukan oleh  setiap Pelaku Firman dalam 
tugas dan tanggung jawab masing-masing ?
 Jawabannya tidak bisa abstrak, tetapi harus 
konkret dan jawaban itu harus diberikan oleh satu 
komunitas, kelompok, keluarga, lingkungan, wilayah dan 
satu paroki. Apa pertanyaan yang perlu diajukan di sini 
adalah: Apa yang harus kita lakukan supaya lingkungan 
hidup kita menjadi semakin manusiawi ? Jawabannya 
tergantung dari keluarga,  lingkungan  dan  paroki itu. 
Misalnya, saya mengambil contoh konkret. Saya dengar 
bahwa banyak saudara kita di sini bekerja di pabrik, namun 
karena keadaan ekonomi saat ini tidak menentu, tidak 
sedikit dari mereka mengalami PHK (Pemutusan 
Hubungan Kerja). Maka dalam situasi seperti itu kita 
bertanya: apa yang bisa kita lakukan supaya lingkungan 
hidup kita yang terdiri dari  saudara-saudara kita, utamanya 
mereka yang  bekerja di pabrik-pabrik  itu bisa hidup 
semakin manusiawi. Tadi saya dengar dari Romo Sipri, 
bahwa d i  s in i  ada  keg ia tan  bersama-bersama 
mengusahakan  “Laundry”. Saya kira ini adalah sebuah 
jawaban yang sangat konkret. Di sini tidak ada teori, 
misalnya mengatakan harus begini atau begitu. Contoh 
lainya adalah, di sini mungkin banyak keluarga muda yang 
bekerja di pabrik. Karena harus setiap hari mereka masuk  
ker ja, maka anak-anak selalu ditinggalkan oleh 
orangtuanya. Apa yang mesti dilakukan dalam kondisi 
seperti ini. Jawabannya mungkin menyediakan tempat 
penitipan anak. Ini merupakan jawaban yang konkret. 
Tetapi tidak ada jawaban yang umum yang berlaku untuk 
semua. Pertanyaan mungkin sama, tapi jawabannya bisa 
berbeda, karena sangat tergantung pada  keluarga, 
lingkungan dan komunitas masing-masing. Pertanyaan 
umum yang berlaku untuk semua, misalnya apa yang harus 
dilakukan supaya lingkungan hidup kita semakin 
manusiawi ? Sepintas pertanyaan ini tampaknya gambang, 
namun tidak semua orang dapat mengajukan pertanyaan 
seperti itu. Sebab ada orang yang cuek dan tidak mau peduli 
dengan  orang lain. Urusanmu bukan urusanku, dan orang 
cenderung mengatakan: saya tidak mempunyai masalah 
seperti yang anda alami. Hanya orang yang mempunyai 
kemampuan etis yang bisa mengajukan pertanyaan seperti 
itu, sebaliknya kalau tidak punya kemampuan etis orang 
tidak akan bertanya seperti itu. Ada dua syarat yang 
memungkinkan seseorang mempunyai kemampuan etis, 
pertama adalah memiliki “bela rasa”.  Saya kira ini adalah 
sebuah kata yang sudah lazim di Keuskupan Agung Jakarta  
(KAJ). Kedua, adalah mampu “kerja sama”.  Kerja sama ini 
tidak gampang, karena itu  perlu ada latihan, sebaliknya 
kalau berkelahi kita tidak perlu latihan.

Maka dalam situasi seperti itu kita bertanya: apa 
yang bisa kita lakukan supaya lingkungan hidup 

kita yang terdiri dari  saudara-saudara kita, 
utamanya mereka yang  bekerja di pabrik-pabrik  

itu bisa hidup semakin manusiawi.
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Melodi ini merupakan media umat yang digunakan juga 
sebagai media pewartaan. Lalu apa harapan dari Bapa Uskup 
terhadap media “Melodi” ini?
 Majalah Melodi ini sangat istimewa, sebab keuskupan 
sendiri tidak mempunyai barang seperti ini. Keuskupan hanya 
mempunyai satu hingga dua lembar  saja dan lebih banyak info 
gembala baik. Komentar saya, yang pertama: kita tidak lagi 
mengandalkan bahwa  yang namanya ibadah, kotbah pastor, 
pertemuan-pertemuan di dalam lingkungan  bisa menjangkau 
banyak orang. Maka dengan semakin banyak media yang dipakai 
maka semakin baik. Yang kedua, saya kira untuk membawa media ini 
sampai kepada umat dibutuhkan perjuangan. Saya yakin  untuk 
menjaga media ini  bertahan   lima tahun   hingga saat ini, pastilah 
tidak mudah. Ada beberapa paroki yang menerbitkan majalah seperti 
ini dengan satu edisi yang sangat mewah, tetapi dalam 
perkembangan hanya edisi pertama itu muncul dan selanjutnya tidak 
ada lagi. Mereka mungkin begitu bersemangat pada waktu 
memulainya, tetapi tidak pernah membayangkan resikonya. Karena 
itu, bagi bagi saya Majalah Melodi ini sangat istimewa karena bisa 
bertahan hingga lima tahun. Harapan saya agar semakin banyak 
orang terlibat, artinya ada orang ikut terlibat bagaimana media ini 
diisi, dan ada juga orang yang terlibat mendistribusikan media ke 
lingkungan-lingkungan. Isi dan penampilan media juga mesti 
ditingkatkan, sehingga umat merasa media ini penting. Siapa pun 
bisa diajak untuk mendistribusikan dan menyebarkan media ini 
kepada umat, termasuk anak-anak seperti putra altar dan putri 
sakristi. Saya kira anak-anak pintar menawarkan buku-buku, 
termasuk majalah ini, kepada umat yang pulang dari gereja. Orangtua 
biasanya kasihan lihat mereka.

Apakah kita perlu tokoh seperti yang 
dikisahkan dalam kotbah Bapa Uskup 
bahwa orang katolik harus dapat melakukan 
hal-hal yang baik untuk siapa saja?
 Saya kira di sini ada banyak tokoh seperti 
itu. Saya sangat gembira mendengar ceritra Romo 
Paroki, seperti berdirinya Rumah Doa di Cisoka. 
Pertanyaan adalah siapa-siapa yang terlibat 
mengerjakan semuanya itu. Saya yakin semua 
Romo dan anggota dewan di sini ikut terlibat. 
Bagi saya adalah sesuatu yang istimewa dengan 
adanya Rumah Doa di Cisoka. Terkait bagaimana 
semua proses itu terjadi dan berlangsung, tentu 
jangan tanyakan kepada saya, sebab saya 
bukanlah orang yang setiap hari berada di 
lapangan. Tanya saja kepada orang-orang di sini. 
Tentu kemampuan dan kekayaan seperti ini harus 
diceritrakan. Disadari bahwa tidak semua orang 
mempunyai bakat seperti itu. Mungkin kita juga 
bertanya kepada para suster yang sudah berkarya 
Balaraja sejak tahun 1974. Saya tidak tahu seperti 
apa keadaan Balaraja saat itu. Bagaimana 
perkembangan sekarang, yang jelas butuh waktu 
40 tahun baru ada rumah doa di sana. 
Membutuhkan waktu selama 40 tahun itu adalah 
sesuatu yang luar biasa. Ada banyak kesulitan 
yang terjadi di sana, tapi para suster itu berani 
hadir di sana dengan sebuah keyakinan bahwa 
tidak ada hal lain yang bisa dilakukan, kecuali 
dengan berbuat baik saja.

Pesta Nama Pelindung Lingkungan 
St.Gabriel  &  St.Rafael

Berita Foto :
Pelantikan WK Ranting Gabriel sekaligus Pesta Nama 
Lingkungan oleh Rm. Asran Making,SS.CC di Kapel STPI Curug.

Berita Foto :
Misa Pesta Nama Pelindung Lingk. St.Rafael-
Tigaraksa oleh Rm.Siprianus Smakur Tukan,SS.CC.

S e l a s a,
 29 September 2015

Bincang



23

afsu atau ambisi manusia kadang Nseperti air, tak pernah berhenti 
untuk mengalir. Selama masih ada 

celah, di situlah air mengalir. Nafsu dengan air 
memiliki perbedaan, yakni air selalu mengalir ke 
tempat lebih rendah, sedangkan nafsu atau ambisi 
terus mengalir ke arah yang lebih tinggi. Manusia 
dapat disebut sebagai makhluk yang jarang cepat 
puas tetapi  selalu merasa kurang. Keadaan itu yang 
mendorong seseorang untuk selalu mendongak ke 
atas dan lengah menatap ke bawah, sehingga orang 
tanpa sadar kehilangan daya peka. Misalnya 
kepekaannya dengan lingkungan sekitarnya menjadi 
tumpul. Bahkan mungkin, di tengah hiruk pikuknya 
mengejar yang atas, tanpa terasa kalau yang di bawah 
terinjak-injak. Jadi, pisau kepekaan bukan sekedar 
tumpul, tetapi berkarat.  Orang menjadi tidak 
mampu menyelami apa yang terjadi di sekelilingnya. 
Sulit merasakan kalau di saat kita terlelap dalam 
keadaan kenyang, sejumlah tetangga terus terjaga 
karena menahan perut yang lapar. Sulit menangkap 
keinginan anak-anak tetangga berjuang untuk tetap 
bersekolah, sedangkan sebagian dari kita sibuk 
mencari sekolah top buat anak-anak, berapa pun 
mahalnya.

Ketidakpekaan itu akhirnya menggiring diri 
kita untuk tidak peduli. Kesederhanaan menjadi 
barang langka. Ada semangat tampil serba “wah”. 
Ada bahasa yang sedang diungkapkan, “Saya 
memang beda dengan kalian!”  Ketika terjadi proses 
melengkapi kebutuhan pokok seperti makanan, 
pakaian, perumahan, pendidikan dan hal lain seperti 
alat komunikasi; ada pergeseran yang nyaris tanpa 
terasa. Sebuah pergeseran dari nilai fungsi kepada 
nilai gengsi.  Pemenuhan kebutuhan pokok itu tidak 
lagi menimbang sekadar fungsi, tetapi lebih kepada 
gengsi. Ada sesuatu yang sedang dikejar dari proses 
pemenuhan itu, yakni trend dan gengsi. Biasanya 
nilai gengsi jauh lebih mahal dari nilai fungsi.

APAKAH SAYA

SOMBON  G
Oleh : Meko Manurung
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Di sisi lain, ada semacam ketergantungan dengan 
penampilan mode  yang tentu saja datang dari negeri pedagang 
budaya. Mereka begitu pintar mengemas barang dagangan 
dalam bentuk yang sangat menarik, halus, tanpa kesan 
menggurui. Kemasan bisa melalui film, berita mode dan 
sebagainya. Tanpa sadar, orang sedang terhipnotis dalam 
cengkeraman para pedagang budaya. Repotnya, ketika sebagian 
besar pedagang budaya lebih mengagungkan hidup 
materialistis dan menjadikannya sebagai Tuhan. Semua tanpa 
sadar menuhankan gengsi. Mungkinkah perilaku yang 
demikian  itu hinggap dalam diri umat Katholik? Masalahnya 
memang bukan sekedar Katolik  atau bukan, tetapi sejauh mana 
kita memahami nilai- nilai agama yang telah diajarkan kepada 
kita dan melaksanakannya  dalam kenyataan hidup sehari-hari. 
Tetapi bagi mereka yang tidak paham akan ajaran tersebut 
biasanya memang tidak peduli dengan urusan orang lain 
walaupun mereka satu keyakinan. Tidak ada ajaran yang 
menyentuh hati mereka untuk mau memerhatikan nasib 
saudaranya. Hidup bagi mereka adalah diri mereka sendiri. 
Tidak ada hubungannya dengan orang lain.
Selain tumpulnya kepekaan dan kungkungan trend budaya 
orang lain, ada sebab lain yang membuat orang jauh dari 
sederhana. Itulah imperiority, atau merasa rendah di hadapan 
orang lain. Rasa rendah diri itu memompa segala daya yang 
dimiliki untuk tampil melebihi orang yang dianggap lebih. 
Paling tidak, ada kepuasan diri jika tampilan bisa dianggap 
lebih. Penyakit seperti itu biasa hinggap di dalam diri manusia, 
yang tadinya hidup susah, ketika ada kesempatan untuk hidup 
mewah, sifat rendah diri berubah menjadi jiwa eksploitasi. Apa 
pun yang bisa diraih, diambil sebanyak-banyaknya demi 
kepuasan dirinya untuk tampil lebih.

Ada yang menarik dalam diri mantan duta besar 
Jerman untuk Al-Jazair (Wilfred Hoffman). Setiap kali beliau 
mengunjungi pesta kalangan diplomat atau pejabat negara, 
isterinya selalu menjadi pusat perhatian. Pasalnya, di acara-acara 
bergengsi seperti itu, isterinya tidak pernah mengenakan 
busana dan perhiasan mewah. Sebuah kenyataan di luar 
kelaziman buat kalangan petinggi negara seperti Jerman. 
Bagaimana mungkin seorang duta besar negara kaya bisa tampil 
ala kadarnya. Padahal, para pejabat dari negara miskin saja bisa 
tampil gemerlap. Ada apa,,,,,,,,,,,,,,,,? Ternyata, Hoffman dan 
isterinya memang sengaja seperti itu. Ia lebih memilih hidup 
sederhana, ketimbang tampil mewah. Justru, dengan tampilan 
seperti itu, Hoffman dan isterinya lebih dihormati daripada 
dubes dan pejabat lain yang hadir.
Meraih segala kemampuan materi memang sulit. Tetapi lebih 
sulit lagi mengendalikannya menjadi tampilan sederhana. 
Karena nafsu memang tidak pernah berhenti mengalir ke segala 
arah.
Marilah menginstropeksi diri kita masing-masing,,,,,, dalam kategori 
yang manakah sifat kita???

Salam damai………. Tuhan memberkati………. Amin.
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Dalam Kitab Suci Perjanjian Baru, kebebasan yang 
dimaksud adalah kebebasan manusia yang harus dibebaskan. 
Namun, manusia tetap memiliki kebebasan asal yang diberikan oleh 
Allah, yang berhubungan dengan karya penyelamatan Allah sendiri 
melalui Putra-Nya, yang membebaskan umat-Nya dari perbudakan 
dosa. Kebebasan diperuntukkan bagi manusia agar manusia 
menjawab kasih Allah dan  hidup sesuai dengan kasih Allah itu 
sendiri. Makna kebebasan bagi manusia mengandung makna 
manusia tidak lagi dikuasai oleh kedosaan. 

Penderitaan dan sengsara selalu mengancam kehidupan 
manusia. Banyak penyakit jasmani, kekecewaan dan malapetaka 
menyertainya hingga hari kematian. Demikian dalam seluruh 
sejarah umat manusia. Aneka kemajuan dalam segala bidang 
seringkali dibayar mahal dengan penderitaan.  Adanya penderitaan 
di dunia ciptaan ini dijadikan alasan paling kuat oleh banyak orang 
untuk menyangsikan adanya Allah Yang Mahabaik dan sekaligus 
Mahakuasa. Sebab kalau Ia baik dan berkuasa, mengapa 
penderitaan dan malapetaka yang menimpa begitu banyak orang. 
Secara manusiawi kita dapat mengatakan bahwa Sang Pencipta 
sejak semula ikut “bersedih” atas penderitaan. Namun, tentu saja 
“kesedihan ilahi” itu tidak sama seperti kesedihan manusia. 
Mungkin dalam arti tertentu kita semakin mengetahui bahwa ada 
suatu solidaritas yang ditunjukkan oleh Allah terhadap manusia, 
yakni penderitaan antara Sang Pencipta dan makhluk ciptaan. 
Solidaritas ini memuncak dalam pengurbanan nyawa yang diterima 
oleh Yesus secara sukarela demi manusia yang dikasihi itu untuk 
membebaskan manusia dari segala penderitaan. Kebebasan 
manusia sering menyebabkan manusia tidak peduli untuk 
memenuhi kewajibannya sebagai ciptaan Allah. Sampai saat ini 
akibat dari ketidaksetiaan manusia terhadap Tuhan,  manusia 
sendiri tidak sanggup membaca tanda-tanda jaman dengan mata 
iman. Ketidaksetiaan manusia kepada Tuhan terlihat dari 
penyalahgunaan kebebasan yang Tuhan berikan kepada manusia, 
akibatnya manusia menderita. Karena penderitaan manusia dan 
ciptaan, Allah dalam diri Putranya harus juga menderita guna 
membebaskan manusia dari penderitaanya itu.

ejak awal mula manusia diciptakan Sistimewa karena selain diciptakan 
menurut gambar dan rupa Allah, 

juga diberi kebebasan untuk menguasai ciptaan-
ciptaan lainya. Hal itu merupakan suatu 
kepercayaan yang luar biasa dari Allah. 
Kebebasan tersebut merupakan kebebasan yang 
berakar dari akal budi dan kehendak untuk 
bertindak demi kebaikan manusia dan demi 
kemuliaan Allah. Allah menghendaki dengan 
kebebasannya manusia bertanggungjawab atas 
perbuatannya. Allah tidak pernah menghendaki 
kebebasan manusia itu dipergunakan semaunya. 
Dalam sejarah perjalanan hidup manusia, mereka 
telah menyalahgunakan kebebasan itu. Karena 
manusia tidak lagi menggunakan kebebasan 
untuk memelihara ciptaan melainkan untuk 
mengeksploitasi ciptaan dengan tanpa aturan, 
sehingga segala ciptaan menjadi rusak dan 
menderita. Kebebasan yang Tuhan berikan  pada 
mulanya bertujuan untuk kebaikan dan 
kebahagiaan manusia, akhirnya berubah menjadi 
sumber penderitaan. 

Dalam Kitab Suci Perjanjian Lama, 
kebebasan bermula dari tindakan penyelamatan 
Yahweh. Perjanjian Lama menunjukkan bahwa 
manusia mampu mengambil keputusan bebas, 
dan menghimbau pada kekuatan manusia untuk 
menentukan pilihan secara bertanggung jawab. 
Pandangan Kitab Suci tentang kebebasan dilatar 
belakangi peristiwa perbudakan. Para penguasa 
memenjarakan orang-orang yang dipandang 
bersalah (Kel 39:20); suatu bangsa yang 
dikalahkan akan diperbudak oleh bangsa yang 
mengalahkannya, atau menjadi tawanan perang 
oleh penakluknya, atau seperti Yusuf, dijual 
sebagai budak. Ketika Kitab Suci berbicara 
tentang pembebasan, di dalamnya terkandung 
pengertian tentang perbudakan sebelum 
pembebasan itu. 

Oleh : Yoanna Maria Vianney RKebebasan &
Penderitaan
UMAT BERIMAN

Adanya penderitaan di dunia ciptaan ini 
dijadikan alasan paling kuat oleh banyak orang untuk 

menyangsikan adanya Allah Yang Mahabaik dan 
sekaligus Mahakuasa.
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Kristus merupakan puncak terpenuhinya janji keselamatan 
Tuhan kepada manusia. Pada jaman sekarang masih banyak orang 
yang menggunakan kebebasan semaunya tanpa memikirkan 
resikonya atau bahkan manusia tahu resiko perbuatannya tetapi ia 
menutup mata untuk itu. Ia tidak peduli dengan penderitaan yang 
akan terjadi sebagai akibat dari penyalahgunaan kebebasan itu. Di 
tengah dunia modern manusia sering disilaukan oleh  materi, 
kemewahan hidup dan nafsu kuasa yang membutakan mata mereka 
terhadap penderitaan dan kesengsaraan sesamanya. Manusia tidak 
peduli akan penderitaan sesamanya dan ciptaan lainnya. Hal seperti 
itu bisa terjadi di saat manusia tidak bisa mengerti makna 
penderitaan Yesus dan sengsaranya. Jika manusia mengerti 
seharusnya manusia bisa menjadikannya sebagai pembelajaran 
untuk berkorban dan menguduskan diri bagi manusia yang sadar. 
Manusia harus menyadari bahwa sengsara dan penderitaan Yesus 
sesungguhnya adalah akibat dosa kita manusia. Meski berat 
sengsara yang di deritaNya di salib, Yesus tidak pernah mundur 
hanya demi keselamatan manusia. Maka manusia harus semakin 
paham bahwa sungguh jahatlah dosa itu. Karena itu sebagaimana 
santo Paulus menasehati umatnya supaya bertekun dalam iman 
setiap kali mereka mengalami penderitaan dan sengsara . Kita harus 
belajar untuk berani menghadapi godaan dan cobaan. Kita harus 
berani menjauhkan setiap kesempatan yang dapat membawa kita ke 
dalam dosa. Kita harus memanfaatkan kebebasan itu demi 
kebaikan manusia dan ciptaan dan demi kemuliaan Allah. 

Kita telah memahami apa arti dari 
kebebasan dan penderitaan dalam hidup 
manusia sebagai ciptaan Allah. Kebebasan yang 
diberikan Allah kepada manusia sebagai 
ciptaan-Nya tidak lain dan tidak bukan hanyalah 
semata-mata untuk kebaikan manusia itu 
sendiri. Sebab dengan kebebasannya, manusia 
diinginkan untuk melayani dan mencintai 
ciptaan lainnya sehingga lewat kebebasannya 
Allah juga dimuliakan dan diagungkan. 
Penderitaan lahir dari sebuah ketidak-
bertanggungjawaban manusia akan makna 
kebebasan itu sendiri. Dengan menderita, 
manusia kembali memohon pertolongan Allah 
dan tak henti-hentinya  agar penderitaan 
dijauhkan dari kehidupan manusia. Oleh karena 
cinta-Nya yang amat besar terhadap manusia, 
Allah hadir dalam pribadi Yesus yang ikut 
menderita bersama manusia. Allah  solider dan 
peduli pada penderitaan manusia. Dengan 
kesolideran-Nya yang maha besar, Yesus hadir 
dan membebaskan kembali penderitaan 
manusia dengan cara mengorbankan diri-Nya 
menyerahkan diri-Nya bagi manusia. Maka 
dengan semangat cinta yang ditunjukkan-Nya, 
Allah mengharapkan kembali kesetiaan dan 
hormat dari manusia. 

Kekerasan, kemiskinan dan perpecahan jadi trend di 

negriku saat ini

Indonesia menuju negara gagal. Opini seorang bapak 

terngiang di telinga

Begitu gelapkah awan yang menaungi negriku hingga 

tak tampak lagi seberkas cahaya?

Bangsaku masih dipenjara saat usia nya tak lagi muda

Dewasa ini, harapan terdengar klise di telinga

Teriakan op�misme terdengar omong kosong belaka

Apakah sia-sia?

Apakah darah, jiwa dan raga pejuang kita sia-sia?

Apakah perjuangan Sudirman di tengah sakitnya jadi 

percuma?

Apakah tak ada lagi jiwa yg berani teriak merdeka?

Atau bahkan tak ada keluarga yg melahirkan anak 

seheroik Bung Tomo?

Apakah merdeka hanya akan jadi bualan semata?

Kemana pemuda? Tanya yang tua

Kemana bapak ibu kita? Balas yang muda

Semua saling menunjuk

Semua saling menunggu

Setelah itu, yg lain malu jadi Indonesia. 

Mengharukan!

Percayalah  kawan, harapan akan selalu ada dan 

perjuangan takkan jadi sia-sia

Lihatlah kawan, betapa kita harus bangga lahir di 

negri limpah susu dan madu ini

Dengarlah kawan, betapa menakjubkan 

ditakdirkan lahir, tumbuh dan ma� di atas tanah 

ini

Berjanjilah kawan, jangan menunggu! Negri ini 

menan� kita berkarya demi mempertahankannya

Kepada siapa digantungkan harapan ini kalau 

bukan padamu, tunas muda?

Kemerdekaan Sejati Negriku.. 
yang masih  trus di raih .�� Oleh : Fairnienta

PUISI KEMERDEKAAN

Luapan Hati



Pembina BIA
(Bina Iman Anak)

Antoneta Ani Diaz
Lahir : Larantuka, 19 Nopember 1973
Lingkungan : St.Yohanes
Wilayah : Citra-3

Ramana Siregar
Lahir : Tapanuli, 22 Juni 1970
Lingkungan : St.Maria Magdalena  
Wilayah : Balaraja

Ambrosia Ngatini
Lahir : Sleman, 11 Nopember 1978
Lingkungan : St.Maria Magdalena
Wilayah : Balaraja

Roslinawaty
Lahir : Medan, 7 Nopember 1968
Lingkungan : St.Vincentia 
Wilayah : Solear (Cisoka)

Cicilia Sartini
Lahir : Kulon Progo, 8 Agustus 1978
Lingkungan : St.Arnoldus Yanssen
Wilayah : Citra-3

Yulia Sudaryati
Lahir : Sleman, 6 Desember 1967 
Lingkungan : St.Yoakim  
Wilayah : Balaraja

Margaretha Sri Rahayu
Lahir : Lampung Utara, 5 Mei 1978
Lingkungan : St.Fransiskus Xaverius
Wilayah : St.Damian (Tigaraksa)

Maria Surati
Lahir : O.Komering U, 2 Agustus 1968 
Lingkungan : St.Fransiskus Xaverius 
Wilayah : St.Damian (Tigaraksa)

Rosdiana Situmorang
Lahir : Medan, 23 Juni 1982
Lingkungan : St.Maria Magdalena
Wilayah : Balaraja

Elisabeth
Lahir :   Lampung, 14 April 1971
Lingkungan : St.Chatarina
Wilayah : Solear (Cisoka)

Y.Susi Pramudani
Lahir : Yogyakarta, 7 Januari 1971
Lingkungan : St.Anna
Wilayah : Balaraja

Florentina
Lahir : Purworejo, 14 Februari 1970
Lingkungan : St.Chatarina 
Wilayah : Solear (Cisoka)

Profil

PAROKI  ST.ODILIA
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Profil

Pembina BIA
(Bina Iman Anak)

Veronika Harniyati
Lahir : Yogyakarta, 8 Nopember 1978
Lingkungan : St.Stevanus
Wilayah : St.Damian (Tigaraksa)

Helena
Lahir : P.Siantar, 10 Nopember 1980
Lingkungan : St.Bernadeth 
Wilayah : St.Damian (Tigaraksa)

Yasinta S
Lahir : Madiun, 12 Maret 1967
Lingkungan : St.Maria
Wilayah : Balaraja

Agustina Sumaryati
Lahir : Lampung, 30 Agustus 1979
Lingkungan : St.Paulus 
Wilayah : Citra-2

Retno Hesti Utami
Lahir :
Lingkungan : St.Maria Magdalena
Wilayah : Balaraja

Lusianawati
Lahir :  Lumajang, 18 April 1967
Lingkungan : St.Ign.De Loyola 
Wilayah : Citra-1 

Gregoria SS Nugraheni
Lahir : Magelang, 27 Februari 1968
Lingkungan : St.Kristoforus
Wilayah : Citra-2

Purwanti
Lahir : 
Lingkungan : St.Yohanes 
Wilayah : Citra-3

Margaretha Slanen M.Sruantari
Lahir : Yogyakarta, 20 Juli 1971
Lingkungan : St.Filipus Neri
Wilayah : Citra-1

Lucia Kasyanti
Lahir :    Sleman, 15 April
Lingkungan : St.Yakobus
Wilayah : Citra-2

Edisi VII / 2015

Christiana Pranata
Lahir : Klaten, 25 Desember 1969
Lingkungan : St.Stevanus
Wilayah : St.Damian (Tigaraksa)

Genoviva Hartantiyaningsih
Lahir : Karanganyar, 2 September 1972
Lingkungan : St.Bernadeth 
Wilayah : St.Damian (Tigaraksa)

PAROKI  ST.ODILIA
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Pembina BIA
(Bina Iman Anak)

Kusmiyati
Lahir : Klaten, 22 Januari 1969
Lingkungan : St.Agustinus
Wilayah : St.Damian (Tigaraksa)

Kristina Sri Wahyuni
Lahir : Sleman, 27 April 1982
Lingkungan : St. Maria Magdalena
Wilayah : Balaraja

Wasiah
Lahir : Lampung, 14 Mei 1975
Lingkungan : Emanuel
Wilayah : St.Damian (Tigaraksa)

Benedikta Sinta Uli. S
Lahir : Dumai-Riau, 14 Maret 1979
Lingkungan : St.Mikael 
Wilayah : Citra-3

Tri Nurnaningsih
Klaten, 27 September 1978Lahir : 

Lingkungan : St.Klara
Wilayah : Citra-3

Khatarina Enny Sujiwati
Lahir : Sleman, 25 Nopember 1972 
Lingkungan : St.Klara 
Wilayah : Citra-3

F. Retno K
Lahir : Jombang, 18 Maret
Lingkungan : Emanuel
Wilayah : St.Damian (Tigaraksa)

Sisilia Sri Ekawati
Lahir :  Cilacap, 11 Juli 1966  
Lingkungan : St.Dominikus  
Wilayah : Balaraja

Rohannauli Br Purba
Lahir : Bdr Hanopan, 14 September 1973
Lingkungan : St.Dominikus
Wilayah : Balaraja

Sulistyaningsih
Lahir :
Lingkungan : St.Petrus
Wilayah : Citra-2

Theresia Purwanti
Lahir : Yogyakarta, 6 Juni 1977
Lingkungan : St.Barnabas 
Wilayah : Citra-2

Anita Simamora
Lahir :  Medan, 15 Pebruari 1981
Lingkungan : St.Yohanes 
Wilayah : Citra-3

Profil
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Pembina BIA
(Bina Iman Anak)

Magdalena Sulistyaningtyas
Lahir : Gunung Kidul, 21 Juni 1986
Lingkungan : St.Yustinus Martir 
Wilayah : Citra-2

A. Asih Lestari
Lahir : Muntilan, 13 April 1969 
Lingkungan : St.Petrus 
Wilayah : Citra-2

Christiana Retno Effiati
Lahir :  Baturaja, 21 Maret 1977  
Lingkungan : St.Bonaventura
Wilayah : Citra-3

Henny Hatianja
Lahir :  Medan, 13 Pebruari 1975
Lingkungan : St.Stevanus 
Wilayah : St.Damian (Tigaraksa)

seminar
“Pewarta Sabda”Me w a r t a k a n  S a b d a  A l l a h 

merupakan tugas semua murid 
atau pengikut Kristus. Dalam 

Gereja Katolik tugas ini kita terima secara istimewa 
ketika menerima Sakramen Permandian/Baptis. 
Kita menyadari bahwa tugas ini tidak mudah 
d i l

aksanakan  karena berkaitan erat dengan kesaksian 
hidup kita. Maka tidak mengherankan banyak dari 
kita orang Katolik sering kali enggan atau tidak 
percaya diri dalam menjalankan tugas ini. 
Pada hal sesungguhnya kita tidak harus 
takut atau enggan karena Roh Kudus 
menaungi dan membimbing kita karena 
yang diharapkan dari kita adalah niat dan 
kemauan untuk memberi  diri. 

Gereja sungguh menyadari bahwa 
mewartakan Sabda adalah tugas  pertama 
dan utama, tetapi seringkali anggotaNya  
dengan berbagai alasan manusiawi tidak 
berani atau tidak percaya diri dalam 
melaksanakan tugas ini.  

Gereja mengerti alasan yang menghambat 
anggotaNya untuk mewartakan Sabda tidak lain adalah 
kurangnya pendidikan dan pengetahuan yang cukup akan 
Kitab Suci. Situasi ini ditanggapi oleh Gereja dengan selalu 
berusaha mencari waktu dan kesempatan untuk membekali 
setiap anggotaNya semaksimal mungkin sehingga berani  
untuk bersaksi mewartakan Sabda Allah. 

Keuskupan Agung Jakar ta mereal isasikan 
tanggapan Gereja untuk membekali setiap anggotaNya di 
mana pun, entah itu sebuah komunitas basis, paroki atau 
keuskupan.  Maka pada Minggu, 2 Agustus 2015 KOMKAT  
KAJ membekali sekitar 350 orang pewarta Sabda dari 
berbagai komunitas di aula sekolah Tarakanita, paroki St. 
Odilia, Citra Raya-Tangerang, dengan narasumber: Rm. 
Felix Supranto, SS.CC (pastor paroki St. Odilia), RD. Rudi 
Hartono,Pr (ketua KOMKAT KAJ), Stanislaus Hendro 

Budianto dan Markus Masan Bali 
(Team KOMKAT).  Dalam 
pembekalan ini para narasumber 
menekankan bahwa seorang 
pewarta Sabda harus KREATIF 
dan PEKA terhadap situasi umat 
dan lingkungannya, agar Sabda 
Allah yang diwartakan sungguh 
relevan, mudah dimengerti  dan  
dihidupi oleh pendengar. 

Oleh Simon Fallo

PAROKI  ST.ODILIA
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ehari sebelum meninggalkan kota Spegunungan Sidikalang untuk 
berangkat ke Jakarta, saya kembali 

mengunjungi kuburannya. Rangkaian bunga-
bunga sudah mulai layu, tapi bunga-bunga yang 
kami tanam mulai bertumbuh. Walaupun hujan 
lebat dalam beberapa hari terakhir, namanya 
masih jelas tertulis pada salib: Martua R. 
Simbolon, meninggal tanggal 25 Agustus 2005.

Dia adalah seorang guru yang baik, yang 
menghabiskan sebagian besar karirnya dalam 
pemerintahan Soeharto yang tidak ramah pada 
pendidikan.
 “Saya ingin menjadi guru karena itu 
merupakan pekerjaan terhormat ketika saya 
masih remaja. Sekarang semakin memburuk, dan 
semakin memburuk,” demikian dia mengeluh 
suatu ketika. 
 Namun dia  tetap set ia  beker ja . 
Walaupun kemudian dia menjadi anggota DPRD 
kabupaten, dia tetap mempertahankan hakekat 
keguruannya dan kesahajaannya. Kini dia 
hanyalah sebuah nama diatas seonggok tanah... 
Apakah memang dia hanya sebuah nama? 

Saya mengangkat kepala untuk melihat 
cakrawala, mencari-cari sesuatu untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang terus bergaung 
dalam pikiran saya. Saya ingat kembali telepon 
dari saudari saya: “Ayah kita telah meninggal, 
datanglah segera...”
 

The Death of a Teacher,
an Emergence of Spiri  t

Kini dia hanyalah sebuah 
nama diatas seonggok 

tanah... Apakah memang dia 
hanya sebuah nama? 

Saya gemetar begitu mendengar berita duka itu. Saya tidak bisa 
menerimanya. Kami telah merencanakan suatu acara Natal keluarga 
di suatu tempat di dekat Danau Toba. Kami juga merencanakan 
beberapa hal untuk direalisasikan dalam beberapa tahun ke depan. 
Tapi kini dia sudah pergi untuk selamanya. Saya berontak: 
“Mengapa Tuhan?” Kenapa mesti sekarang? Mestinya paling tidak 
10 tahun lagi ketika kami semua anaknya sudah siap dan sebagian 
besar cucunya sudah dewasa. Saya merasa terlempar ke suatu zona 
tak dikenal, zona tak terpetakan. Saya begitu dicekam oleh 
kesedihan.
 Tiba-tiba hembusan angin membentur saya, menyadarkan 
saya pada sekitar saya. Saya melihat barisan ribuan gunung di 
cakrawala. Semuanya diharmoniskan dalam suatu kebiruan yang 
indah. Keindahan seperti itu mengingatkan saya pada suatu waktu 
yang pernah saya jalani bersamanya ketika masih anak-anak di tahun 
1966.  Waktu itu untuk pertama kalinya dia membawa saya pulang 
kampung ke sebuah desa dekat kota kecamatan Parlilitan, 
bonapasogit (tanah leluhur) kami. Kota kecil itu tidak bisa dilalui 
kendaraan. Kami hanya bisa naik bus sampai ke Sukarame, sebuah 
kota kecamatan kecil sekitar 25 kilometer dari Sidikalang, ibukota 
kabupaten Dairi. Setelah itu kami harus berjalan kaki, melewati 
daerah-daerah terpencil yang sebagian besar hutan, selama tiga hari 
dan dua malam sebelum sampai ke desa tersebut.
 Pada malam kedua, kami menginap di sebuah penginapan 
kecil di Ulumerah, sebuah desa bersejarah yang merupakan bagian 
dari Jalur Sutra (Silk Road) versi Batak yang menghubungkan daerah 
pegunungan di sekitar Danau Toba dengan daerah pesisir Barus, 
yang waktu itu merupakan pelabuhan international dan kota 
perdagangan sampai awal abad ke-20.

Edisi VII / 2015

Oleh : Benget Besalicto ST

Kunjungi ..!!

Jendela Keluarga
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Dia mengatakan bahwa desa itu pernah 
diluluhlantahkan pasukan Belanda dalam 
p e n c a r i a n  m e r e k a  t e r h a d a p  R a j a 
Sisingamangaraja ke-12, pahlawan nasional, yang 
melancarkan perang gerilya dengan bantuan para 
pasukan setia dari Toba, orang Batak Pakpak dan 
sekelompok pasukan Aceh, dari hutan-hutan 
sekitar Parlilitan pada tahun 1900-an.
 “Lihatlah, Nak” katanya menunjuk pada 
rantaian panjang pegunungan di sebelah Timur 
cakrawala, begitu kami berjalan meninggalkan 
desa tersebut di pagi hari. “Kau lihat gunung 
paling tinggi di sana itu. Itulah Semponan. Di 
belakangnya terletak rumah kakekmu,” katanya 
bersemangat.
 Saya melihat suatu keindahan yang belum 
pernah saya lihat sebelumnya. Keindahan itu 
menghidupkan semangat saya. Membuat saya 
berlari ke depan, berharap saya bisa tiba di sana 
sesegera mungkin untuk menikmatinya. Tapi 
ketika tiba di pegunungan itu sore harinya, hujan 
turun deras sekali. Jalanan menjadi basah dan 
licin. Ada banyak genangan air, dan di sana-sini 
terdapat batu-batu tajam sepanjang perjalanan 
kami. Saya terjatuh beberapa kali sepanjang jalan 
berlumpur itu. Lalu dia harus menggendong saya 
di punggungnya ketika kami mendaki suatu 
jalanan yang licin dan sangat terjal. Dengan 
berpegangan pada rumput di sisi jalan, dia 
mendaki dengan menjinjitkan telapak kaki. “Kau 
pegang saya kuat-kuat. Kita akan mendaki jalan 
ini,” katanya.
 Tapi di pertengahan jalan menuju puncak 
bukit itu, tumpukan rumput yang dipegangnya 
tercabut karena tanah menjadi lunak karena 
hujan. Kami pun terjatuh, dan menghantam 
sebuah pohon di bawah. Pengalaman itu sangat 
menyakitkan.
 Bertahun-tahun kemudian saya masih 
ingat pengalaman tersebut. Pengalaman itu telah 
mengajarkan saya: Dibalik penderitaan selalu ada 
keindahan.

Saya telah mengalami penderitaan sebelumnya bersama dengan dia. 
Kini, kematiannya telah membawa penderitaan lagi yang benar-
benar mencekam sampai jauh ke dalam hati saya. Namun hal itu 
telah mengajarkan saya sisi lain dari dua sisi koin kehidupan: 
 
Di balik penderitaan selalu ada keindahan.
 Burung-burung senja pun bercericit sambil terbang ke arah 
matahari terbenam. Suara mereka selalu terasa mengancam bahwa 
kegelapan segera datang. Namun mereka sebenarnya melakukan 
pekerjaan baik dengan menandai suatu transisi antara siang dan 
malam, mengingatkan orang-orang untuk bersiap-siap pulang ke 
rumah.
 Matahari merubah rantaian pegunungan di cakrawala Barat 
menjadi merah jingga, namun perlahan ditelan kegelapan yang 
merangkak perlahan. Saya merasa semakin sunyi. Lalu saya 
mendengar suara lembut, seolah-olah datang bersama angin.
 “Nak...jangan biarkan kematianku mencekammu dalam 
penderitaan. Lihatlah pohon-pohon di sana yang bergoyang ditiup 
angin. Daun-daunnya sedang melambai kepadamu. Mereka adalah 
tangan-tangan masa depan, yang sedang mengundangmu untuk 
menuju suatu keindahan di masa depan,” demikian kata suara itu.
 Sekarang saya tahu bahwa dia bukanlah sekedar nama saja. 
Dia kini menjadi roh pengajar, yang menginspirasi saya. Dan dengan 
itu, saya menemukan bahwa kematiannya adalah sebuah titik 
darimana saya dapat menarik suatu garis baru ke masa depan – masa 
depan yang harus saya kejar. (*)

Citra Raya,  September 2005
Tulisan ini kami publikasikan untuk mengenang 10 tahun kepergian 
ayah tercinta Martua Rufinus Simbolon. Jasadnya telah mati, tapi 
ajaran dan teladannya tetap hidup di hati kami.
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Saya melihat suatu keindahan yang belum 
pernah saya lihat sebelumnya. Keindahan itu 

menghidupkan semangat saya.

Berita Foto :
Pertemuan di Gd.Damian pada hari 
Rabu malam, 23 September 2015 
membahas persiapan Perayaan Natal 
Bersama umat Katolik dan Kristen 
Protestan Kabupaten Tangerang 2015.

Jendela Keluarga
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Istilah-Istilah (7)

Oleh : Simon Fallo
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· Sejak awal BUNDA MARIA digelari BUNDA 
ALLAH (THEOTOKOS: yang melahirkan 
ALLAH) MARIA telah dimuliakan oleh 
Rahmat di atas semua Malaikat dan 
Manusia, ke satu tempat di bawah 
PUTERA-NYA, sebagai BUNDA TERSUCI  
ALLAH.

· KONSILI LATERAN (649), menegaskan 
Sifat Tetap Perawan (SEMPER VIRGO) 
kepada MARIA, yakni:

1. Keperawanan sebelum melahirkan (VIRGINITAS ANTE PARTUM): 
MARIA mengandung dari ROH KUDUS  yang menaunginya tanpa 
YESUS diperanakkan oleh seorang bapak INSANI.

2. Keperawanan waktu melahirkan (VIRGINITAS IN PARTU):  Rahim 
MARIA tetap utuh ketika YESUS lahir dari padanya.

3. Keperawanan sesudah melahirkan (VIRGINITAS POST PARTUM): 
MARIA tidak pernah bersetubuh sehingga juga tidak ada saudara-
saudara sekandung YESUS.

· 
 KONSILI VATICAN II memahami Keperawanan MARIA dalam dua arti, yakni 

Fisik dan Spiritual. Secara Spiritual Keperawanan dihubungkan dengan 
Iman dan Ketaatan kepada Allah dan Pengandungan Putra Allah. 

Ajaran Tentang MARIA
Sebagai BUNDA ALLAH
Tetap PERAWAN :

&



Sudut Pandang

 Demi tugas dan dalam keadaan sulit seperti apapun 
prodiakon harus tetap datang ke gereja untuk menjalankan tugasnya. 
Misalnya cuaca hujan dan petir, jarak yang jauh, transportasi yang 
sulit. Hal ini tentu menjadi tantangan tersendiri bagi seorang 
prodiakon. Umat tentu merasa terlayani dan imannya juga akan 
semakin diteguhkan. Pernah juga saya mendengar cerita ditempat 
/paroki lain entah benar atau tidak, ada prodiakon yang begitu cinta 
dan bangga menjadi prodiakon.  Kemana-mana ia selalu 
mengenakan Alba (pakaian liturgi) meskipun tidak sedang bertugas. 
Bahkan, ia berpesan agar kalau meninggal nanti, ia memohon untuk 
boleh mengenakan Alba dan Samir di peti matinya. Tentu saja, 
prodiakon mesti mencintai panggilannya sebagai pelayan umat. 
Tetapi, prodiakon itu mesti menyadari bahwa dirinya tetaplah 
seorang awam dan harus tetap mencintai keluarganya, pasangan dan 
anak-anaknya. Panggilan hidup sebagai kaum awam adalah panggilan 
yang suci dan mulia. Prodiakon harus tetap bangga bahwa Tuhan 
telah memanggilnya sebagai kaum awam. Meskipun awam, kini ia 
diperkenankan melayani Tuhan secara dekat, yaitu membantu imam 
atau diakon di altar Tuhan. Sebagai seorang awam, prodiakon tetap 
hadir sebagai anggota masyarakat, aktif  di lingkungan RT/RW-nya, 
justru untuk memberikan kesaksian Injil kepada sesama di 
masyarakat.  Sebagai ayah dari anak-anaknya dengan pendidikannya, 
tetap tugas utama dalam relasi kekerabatan dalam keluarga. Artinya 
jangan sampai, begitu asyiknya menjalankan tugas-tugas pelayanan 
sebagai prodiakon, malah lupa istri dan pendidikan anak-anaknya 
atau malah tidak mau terlibat sama sekali dalam kegiatan di 
lingkungan masyarakat secara luas.
 Berkaitan dengan dimulainya tugas pelayanan prodiakon 
baru paroki St Odilia masa bakti pelayanan thn.2015-2018, kiranya 
menjadi bahan permenungan kita semua betapa pentingnya 
memahami spiritualitas dan tugas menjadi prodiakon sebagaimana 
diuraikan diatas. Pertanyaannya, apakah kita semua umat katolik 
sebagai jemaat gereja yang mengemban tugas pelayanan dan 
pewartaan kepada semua orang masih takut, menolak, pikir-pikir dan 
menunda bila diminta kesediaannya menjadi prodiakon,...............? 
atau malah justru merasa terpanggil dan tertantang “siapa takut” 
untuk menjadi saksi Kristus dalam tugas pelayanan menjadi 
prodiakon ?
 Tidak ada target seorang prodiakon itu berhasil atau tidak 
dalam menjalankan tugas pelayanannya. Prodiakon yang baik tetap 
memandang bahwa ia hanya ambil bagian dalam karya Tuhan. 
Tuhanlah yang berhasil, prodiakon hanya menjadi alat-Nya.  Jika apa 
yang prodiakon lakukan itu disukai dan dipuji umat, dimuliakanlah 
nama Tuhan; jika apa yang dilakukan itu dicela dan dianggap gagal 
oleh umat, prodiakon tidak usah merasa putus asa sebab semuanya 
dikembalikan ke tangan Tuhan.
Dalam kesempatan ini, saya mengucapkan proficiat dan selamat 
bertugas kepada para prodiakon  baru dan para prodiakon yang 
melanjutkan tugas pelayanan  kembali. Terima kasih kepada 
Prodiakon lama yang memasuki masa refleksi, semoga seluruh 
dedikasi dan pelayanan yang diberikan selama ini senantiasa diberkati 
Tuhan Yang Maha Kuasa. 

Spiritualitas
Tugas Prodiakon 

Oleh  : Antimuz  

i dalam Kitab Suci ditemukan syarat-Dsyarat tertentu bagi para diakon jemaat 
yang didirikan oleh St.Paulus. Dalam 

arti tertentu, syarat atau tuntutan tersebut dapat 
diterapkan juga  kepada Prodiakon. Paulus 
menuliskan hal ini dalam 1 Timotius 3:8-13, 
yang k iranya baik k i ta  jadikan bahan 
permenungan dan refleksi. Prodiakon perlu 
memiliki semangat kerja pelayanan yang baik, 
dedikasi dan disiplin yang tinggi.
 Sekarang ini, zamannya melibatkan 
banyak orang dalam setiap kegiatan pelayanan 
gereja. Bukan zamannya lagi kalau masih ada 
orang yang suka bekerja sendiri dan maunya 
cuma one man show. Kita perlu kembali ke 
panggi lan sebagai prodiakon. Seorang 
prodiakon tidak mengangkat diri sendiri. 
Seorang prodiakon diangkat dan ditugaskan 
secara resmi oleh uskup. Para prodiakon ini juga 
dilantik oleh pastor paroki agar mereka siap 
melayani umat Allah dengan bantuan rahmat 
Allah sendiri. Pengangkatan dan pelantikan 
resmi dari gereja ini menunjukan konteks 
eklesial, yakni bahwa seorang prodiakon 
ditugaskan dalam kebersamaan dengan gereja. 
Itulah sebabnya semangat kerjasama untuk 
melayani sangat penting. Kerja sama yang perlu 
dikembangkan oleh prodiakon dalam pelayanan 
antara lain dengan pastor paroki, dewan Paroki, 
seksi liturgi, organisasi kategorial, umat beriman 
dan tentu dengan sesama Prodiakon sendiri.
 Kesulitan yang sering terjadi di lapangan ialah 
adanya kepentingan keluarga mendadak  
membuat prodiakon tidak dapat melaksanakan 
tugasnya. Apabila prodiakon yang berhalangan 
hadir itu tidak mencari pengganti atau memberi 
informasi dengan koordinatornya atau salah 
seorang rekan prodiakon, atas ketidak 
hadirannya, hal ini dapat mengganggu tugas 
pembagian  komuni pada saat Perayaan Ekaristi. 
Untuk itu sangat diperlukan dedikasi dan 
disiplin tinggi. 

 Nasehat Sikap Hidup Prodiakon

&
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Kursus Pendidikan Kitab Suci (KPPS)

119 (Seratus sembilan belas) peserta merupakan wakil/utusan dari beberapa Paroki di 
Dekanat Tangerang, terinci sebagai berikut : 
1. Paroki St. Monika (Serpong), diwaliki oleh 61 (enam puluh satu) peserta, 
2. Paroki St. Laurensius (Alam Sutera),  diwakili oleh 22 (dua puluh dua) peserta, 
3. Paroki St. Bernadeth (Ciledug), diwakili oleh 6 (enam) peserta, 
4. Paroki St. Agustinus (Karawaci), diwakili oleh 3 (tiga) peserta, 
5. Paroki St. Helena (Curug), diwakili oleh 12 (dua belas) peserta,
6. Paroki St. Matius Penginjil (Bintaro), diwakili oleh 3 (tiga) peserta, 
7. Paroki St. Odilia (Citra Raya), diwakili oleh 3 (tiga) peserta,
8. Paroki St. Nikodemus (Ciputat), diwakili oleh 5 (lima) peserta,
9. Paroki St. Maria (Tangerang), diwakili oleh 3 (tiga) peserta, 
10. Paroki St. Maria Regina (Bintaro Jaya) diwakili oleh 2 (dua) peserta.  
11. Paroki St. Gregorius Agung (Kota Bumi) diwakili oleh 1 (satu) peserta, 

St. Paulus
cab. Tangerang

(angkatan-1)

ada hari Sabtu, 8 PAgustus 2015 pukul 
08:00 wib berlokasi di 

Gedung Yama, lantai 3, BSD 
Tangerang, telah 

diselenggarakan pertemuan 
perkuliahan hari 1 (pertama) 
seluruh peserta KPKS  St. 

Paulus Cab tangerang 
Angkatan 1, (hasil 

penyaringan ujian masuk 
tertanggal 11 Juli 2015) 

sebanyak 124 (seratus dua 
puluh empat) peserta yang 

berdomisili/mewakili 
seluruh Paroki Dekanat 

Tangerang dan diluar daerah 
Tangerang. 

idup kita merupakan panggilan Histimewa dari Allah yang harus 
disyukuri terutama bagi seorang 

Katolik yang menjadi murid Kristus. Panggilan ini 
harus kita tanggapi dengan ikut serta tinggal bersama 
Yesus. Dalam panggilan ini terdapat tugas dan 
tanggung jawab yang harus kita laksanakan. 
Panggilan kita sebagai murid Kristus pertama dan 
terutama adalah mewartakan Injil. 
 Gereja Katolik sangat memberi perhatian 
pada panggilan dan tugas mewartakan Injil. Gereja 
senantiasa berjuang dan berusaha memberi waktu 
bagi umatnya untuk merenungkan dan mendalami 
Kitab Suci secara bersama sebagai komunitas 
beriman.  Perhatian Gereja ini nyata dalam 
menetapkan bulan september sebagai Bulan Kitab 
Suci Nasional. Berikut teman-teman kita dari 
lingkungan Don Bosco sedang mendalami Kitab 
Suci dengan serius dalam suasana persaudaraan. 

HIDUP adalah PANGGILAN

Berita Foto :
Suasana kegiatan Bulan Kitab Suci (BKS) di 
lingkungan St.Yohanes Bosco, Wilayah St.Damian-
Tigaraksa pada tanggal 17 September 2015, yang 
dihadiri sekitar 40 orang umat.
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Berita Foto :
Pada Hari Minggu 27 September 2015 : Relawan-
relawati Gerakan Orang Tua Asuh Untuk Seminari  
(GOTAUS), mengunjungi Gereja St.Odilia untuk 
pencarian dan pengumpulan dana sosial.

Gerakan ini didirikan pada tahun 2001 di bawah 
naungan Komisi Seminari Konferensi Wali Gereja 
Indonesia oleh para aktivis yang merasa prihatin 
dengan pendidikan seminari di Indonesia. Mereka 
dengan berbagai cara mengetuk dana mencari “Dana 
Murah Hati” dari Umat Katolik untuk disalurkan ke 
seluruh Seminari Menengah di Indonesia. Proficiat.

aus Fransiskus mengeluarkan PEnsiklik berjudul Laudato Si 
(Terpujilah Kamu Semua) 

pada Kamis (18/6/2015). Ensklik tersebut 
berisi seruan Paus untuk menghentikan laju 
perubahan iklim. Tidak hanya untuk umat 
Katolik saja, ajakan Sri Paus juga ditujukan 
untuk seluruh warga dunia. 
 P a u s  m e n y a t a k a n  b a h w a 
ketergantungan manusia modern terhadap 
t e k n o l o g i  d a n  b a h a n  b a k a r  f o s i l 
menyebabkan kerusakan terhadap Planet 
Bumi. Paus juga mengajak para politikus 
dunia untuk berdialog dan menemukan jalan 
keluar menghambat laju pemanasan bumi.
 N a m u n  l a n g k a h  P a u s  i n i 
mengundang kritik dari berbagai pihak, 
khususnya para politikus Amerika Serikat. 
Bahkan banyak dari politikus tersebut 
menganut Katolik Roma. Pernyataan Paus 
dikritik juga oleh pihak-pihak yang skeptic 
terhadap turunnya pemanasan global. Tak 
hanya itu, Paus juga dinilai tidak ada 
kualifikasi atau keahlian untuk membicarakan 
isu lingkungan hidup.  Padahal Paus 
mempunyai latar belakang keilmuan di 
bidang kimia.
 

Tetapi seruan paus untuk memerangi pemanasan global 
sesungguhnya mendapat dukungan yang kuat dari para 
ilmuwan dunia. Kebetulan Vatikan memang mempunyai 
Akademi Ilmu Pengetahuan Kepausan yang beranggotakan 
ilmuwan top dunia dari berbagai bidang ilmu, termasuk ahli 
bumi dan lingkungan hidup.
 Para pihak yang tidak setuju, terutama para politikus, 
bisa saja terpengaruh oleh kepentingan-kepentingan tertentu. 
Keputusan dan kebijakan terkait pencegahan pemanasan global 
mau tidak mau akan mempengaruhi kebijakan di bidang 
industri, pembangunan, dan ekonomi. Di bidang industry saja, 
untuk mengelola limbah dan melakukan produksi yang ramah 
lingkungan membutuhkan biaya dan usaha yang cukup besar. 
Mungkin ini merupakan salah satu alasan mengapa negara-
negara kapitalis umumnya skeptic terhadap isu perubahan 
iklim.
 Nanum, Ensiklik Laudato Si tidak hanya membahas 
masalah perubahan iklim saja, Ensiklik tersebut juga 
mengkritisi isu-isu sosial, seperti gaya hidup yang makin 
individual dan kecanduan masyarakat terhadap teknologi. Paus 
Fransiskus ingin mengingatkan masyarakat untuk mengurangi 
sikap konsumtif  dan kembali peduli terhadap sesama serta 
bumi sebagai rumah kita bersama.
 

Oleh : Arum Kusuma Dewi

Salah Satu Karya Peserta
Workshop Jurnalistik I

- Komsos St.Odilia -

PausFransiskus:

Perangi
Perubahan Iklim



36
Edisi VII / 2015

Pada saat hari raya keagamaan kita memang 
diwajibkan saling maaf-maafan, terutama 
dengan yang lebih tua. Cara memaafkan yang 

paling simpel adalah dengan bersalaman, Tapi jangan lupakan 
tradisi maaf-maafan yang satu ini.. Ya, Sungkeman. tradisi 
saling memaafkan pada saat hari raya keagamaan, pernikahan, 
dan lainnya dari dulu sampai sekarang bahkan masih dipakai 
lho, terutama pada masyarakat Jawa.

Sungkeman sendiri berasal dari kata sungkem yang maknanya 
bersimpuh atau duduk berjongkok sambil mencium tangan. 
Biasanya sungkeman dilakukan oleh orang muda kepada orang 
tua, tapi umumnya hal ini dilakukan oleh seorang anak kepada 
orang tua mereka. Bagi orang Jawa, sungkeman merupakan 
tradisi turun temurun.

Sungkeman bukanlah bentuk penyembahan seseorang manusia 
kepada manusia, namun merupakan penghormatan kepada 
orang yang lebih tua. Sungkeman menunjukkan kesopan 
santunan orang yang masih muda. Nggak dipungkiri lagi, 
sungkeman menjadi salah satu cara untuk mendekatkan 
hubungan antara anak dengan orang tuanya, 
atau antara orang muda dengan orang tua.

Cara Sungkeman:

Misalnya seorang cucu yang ingin sungkem 
kepada neneknya; sang cucu akan menghadap 
sang nenek dan duduk bersimpuh didepan 
nenek, kemudian cucu mengucapkan kalimat 
sungkeman ( biasanya dalam bahasa Jawa).

SUNGKEMAN...,
Menghormati

Yang Lebih Tua

www.parokisantaodilia.orgKunjungi ..!!

Oleh : Heribertus Eric Wagolebo

“Ngaturaken sugeng riyadi, nyuwun pangapunten 
sadaya kalepatan kula, nyuwun pangestunipun.”

(Saya mengucapkan selamat hari raya, mohon 
maaf  atas segala kesalahan saya, dan minta doa 
restunya).

Nah,  kalimat tersebut akan dijawab dengan 
permohonan maaf  kembali dan disambung 
dengan doa dan diamini oleh yang sungkem. 
Kita juga bisa menyusun kata-kata maaf  yang 
pantas untuk sungkeman dan yang terpenting 
tulus ikhlas pada saat meminta maaf.

KOLOM ETIKA
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   a) Dari penjualan selama thn 2014 (setelah update)

Penerimaan (dari 67 lingk & umum)  : Rp. 8.227.000  (1.527 exp)

Laporan Keuangan
(update: per 30 September 2015) 

Catatan : 
- Laporan keuangan diatas langsung ditangani team Melodi; maka apabila ada
  kekeliruan, mohon menginformasikan langsung pada kami.
- Dana diatas selain untuk pembiayaan operasional team juga telah dipergunakan
  untuk membiayai percetakan Melodi edisi April-Juni  dan
  Melodi edisi Juli-September tahun 2015 ini. tks

I. PENERIMAAN

  b) Penjualan edisi V-VI  2015
  EDISI  V - 2015   VI - 2015   
 1.  01.01. Lingk. St. Philipus Neri Rp.   65.000 (13 exp) 
 2.  01.03. Lingk. St. Sesilia  Rp. 100.000 (15 exp) Rp. 225.000 (15 exp)
 3.  01.04. Lingk. St. Antonius  Rp. 150.000 (30 exp) Rp. 160.000 (32 exp)
 4.  01.05. Lingk. St. Markus  Rp. 200.000 (20 exp)
 5.  02.01. Lingk. St. Petrus  Rp. 200.000 (31 exp) Rp. 171.000 (25 exp)
 6.  02.02. Lingk. St. Paulus     Rp.   75.000 (15 exp)
 7.  0206. Lingk. St. Kristoforus Rp.   75.000 (15 exp) Rp.   75.000 (15 exp)  
 8.  03.01. Lingk. St. Rafael  Rp.   75.000 (15 exp) Rp.   80.000 (15 exp)
 9.  03.02. Lingk. St. Agustinus  Rp.   70.000 (14 exp) Rp.   50.000 (10 exp)
10.  03.03. Lingk. St. Bernadeth  Rp. 150.000 (30 exp) Rp. 155.000 (30 exp)
11. 03.05. Lingk. Emanuel  Rp.   75.000 (15 exp)
12. 03.06. Lingk. St. F.Xaverius  Rp. 100.000 (20 exp) Rp.   75.000 (15 exp)
13. 03.07. Lingk. Don Bosco  Rp.  65.000 (13 exp) Rp.   40.000 (8   exp)
14. 03.08. Lingk. St. Maxi Kobe    Rp.   75.000 (15 exp) 
15. 04.01. Lingk. St. Maria  Rp.   75.000 (15 exp) Rp.   75.000 (15 exp)
16. 04.04. Lingk. St. M.Magdalena Rp.   75.000 (15 exp) Rp.   75.000 (15 exp)
17. 04.06. Lingk. St. Yoakim  Rp.   75.000 (15 exp) Rp.   75.000 (15 exp)
18. 05.01. Lingk. St. Vincentia  Rp.   75.000 (15 exp)
19. 05.02. Lingk. St. Loudovicus    Rp. 100.000 (15 exp)
16. 06.01. Lingk. St. Greg. Agung Rp. 100.000 (20 exp) Rp. 100.000 (20 exp)
17. 06.02. Lingk. St. Lukas  Rp. 135.000 (15 exp) Rp.   75.000 (8   exp)
18. 06.03. Lingk. St.Yohanes  Rp.   75.000 (15 exp) Rp.   75.000 (15 exp)
19. 06.04. Lingk. Gabriel  Rp.   75.000 (15 exp)
20. 06.05. Lingk. St. Klara  Rp.   95.000 (15 exp)
21. 06.06. Lingk. St. Bonaventura Rp.   75.000 (15 exp) Rp.   75.000 (15 exp)
22. 06.08. Lingk. St. Arnoldus Y Rp.   75.000 (15 exp) Rp.   75.000 (15 exp)

 T o t a l  Rp. 2.255.000,-(401 exp) Rp. 1.906.000 (328 exp)

Tambahan:  05.01 ~ Lingk.St.Vincentia  bayar tuk edisi IV-2015 Rp. 75.000 (15 exp)

    TOTAL : Rp. 4.236.000 (744 exp)

(2.428 exp)

  d) Dari Iklan & Donatur
- Citra Raya  : Rp. 10.000.000

  (4 edisi 2014-2015)       

- PT.Faskin Modul Putra : Rp.   1.000.000

  (edisi VI-2015)  

- Donatur Bp.Meko M : Rp.      200.000

   : Rp. 11.200.000

TOTAL PENERIMAAN
( a + b + c +d )

Rp. 24.464.000

  II. PENGELUARAN
1. Selama Thn 2014 : Rp.    2.704.000,- 
2. Selama Thn 2015
    * Januari - Maret  : Rp.    1.962.270,-
    * April - Juni  : Rp.    8.715.600,-
    * Juli - September  : Rp.    2.503.390,-
  : Rp. 15.885.260,-

KAS MELODI per September 2015           Rp. 8.578.740,-

  c) Penjualan Umum
       (edisi V-VI  2015)
-Edisi V-2015 : Rp 477.000 (93 exp)
-Edisi VI-2015 : Rp.324.000 (64 exp)
    Rp.801.000     (157exp)   

AYO...!!  UMAT ST.ODILIA
Miliki selalu  “MELODI”
Majalah Paroki kesayangan kita ..

Inforial

37
Edisi VII / 2015



21 Juni  -Silverius Kenzo Nurdin
  -Gabriel Yosua Silalahi
  -Rafael Adriell Yiswa
  -Eleanora Carissa Widardi
  -Bernardus Jonathan Withera
  -Veronika Belladona Ayla Purnomo
  -Kristian Roby Sinaga
  -Joseph Ramadhika Yuma
  -Gabriella Avariel Everlyn Pramundita
  -Jeniffer Caroline Claudia Tambunan
  -Aloysius Finn Anrama Tampubolon
  -Graziela Elfani Simatupang
  -Cornelius Hans Zachary
23 Agustus
  -Bonasius Jonris Parlindungan Limbong
  -Velisia Yuniar Artauli Limbong
  -Albertus Oscar Ruli Simarmata
  -Damayana Jeccelyne Ditanes
  -Yohanes Cleonardo Gonsi
  -Clara Adelia Situmorang
  -Benedictus Rivaldo Gracio Sinaga
  -Teresa Hary Edelweiss
  -Agustinus Marito P. Henrinkus Limbong
  -Eduardus Gabriel Simanjorang
  -Agatha Iren Simbolon
  -Marcelinus Junariya Sinambela
  -Maria Deswita Lolytha Kabut
  -Hilarius Pieter Dasilva Naibaho
  -Birgitta Faristha Galila
  -Dominikus Hosea Harmandita
  -Michael Dwi Putra Bambar
  -Sirilus Evraim Juntao Berek Simaremare
  -Gervasius Ardian Verrell Prasetyo
  -Valentino Febryan
  -Joan Indra Radedo
  -Gracea Amora Siringo-Ringo
  -Jovanra Havilen Irawan
  -Raphael Havier Irawan
  -Theressa Jelita Opat
  -Agustinus Dandi Anugrah Nainggolan
  -Guido Arar Nainggolan
  -Fransiscus Yosua Alvaro Surbakti
  -Paris Ivo Sitohang
  -Metanoia Linna Pisqi Siagian

Baptis Bayi
dan Dewasa

 -Samuel Leonarta Siagian
 -Marcello Edwin Bani
 -Adrianus Richard Hideaki Chai
 -Martinus Alvin Prasetya
 -Dionisius Nayaka Silalahi
 -Marcia Belvvania Demu
 -Dominic Brandon Nainggolan
 -Stevanus Geraldi Sinaga
 -Gabriella Anindya Putri

Yang Berbahagia ...

Turut
Berduka
Cita ...

18-Jun Yuliana Mursini St.Kristoforus
09-Jul Ignasius Sagiyo St.Barnabas
30-Jul Albert Sinaga  St.Vincentia
30-Ags Maria Suni  St.Yoakim

23 Agustus

09 Juli  Yustinus Trikuncoro  Supriani
25 Juli  Magnus Mago V.  Bunga Ria F.
01 Agust Yoh. Skine Benge  Paulina Mbembu
09 Agust B. Arif  Swasono  Budi Giyarti
13 Agust Vinsensius Yanto  Ari Tuti Asih
15 Agust Anton   Fifi Martiliana S.P.
29 Agust Yulius Bani   Marlen Souisa
05 Sept  Albertus Dody Irawan Sulistyorini
07 Sept  Sohot M. Siagian  Erni Melva R. Sirait

lnforial
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Penerima
Krisma 

  1. Richarda Adinta Putri Bazina  Ign de Loyola Citra 1
  2. Adrianus Farrel Widhatama  Yakobus Citra 2
  3. Alexandra Sekar Dita Listyorini  Barnabas Citra 2
  4. Angela Dea Desideria   Ignatius de Loyola Citra 1
  5. Aurelia Fany Christie   Yakobus Citra 2
  6. Bartolomeus Nathanael Mario Evandito Lukas  Citra 3
  7. Himerius Belmiro Jan Chance  Ign. de Loyola Citra 1
  8. Angeline Catherine Suria  Ign. de Loyola Citra 1
  9. Cecilia Celine Solagracia Lumbangaol Gregorius Agung Citra 3
10. Christian Bryan   Yakobus Citra 2
11. Christopher Bryan Vidhianto  Ignatius de Loyola Citra 1
12. Christophorus Kevin   Markus  Citra 1
13. Marsellinus Devin Hidayat  Sesilia  Citra 1
14. Veronika Fiona Hartanto  Veronica Citra 1
15. Rosemary Franty Kusnadi  Antonius Citra 1
16. Gabriel Arya Wardana   Ign. de Loyola Citra 1
17. Brigitta Gabriella Firstyawati  Yakobus Citra 2
18. Gregorius Agung Cilpa Prima Atmaja Arnoldus Janssen Citra 3
19. Gregorius Renaldi Siswoyo  Barnabas Citra 2
20. Johanes Jonathan Muljadi  Ignatius de Loyola Citra 1
21. Joy Gabriella Tatu   Yakobus Citra 2
22. Frans. Asisi Kevin Samuel Y.M. Manglili Gregorius Agung Citra 3
23. Kristoforus Jason Aditya  Antonius Citra 1
24. Leonardus Jalu Fernanda  Yustinus Martir Citra 2
25. Maria Marcella Nathania  Markus  Citra 1
26. Martha Sofronia Fasak   Yustinus Martir Citra 2
27. Catarina Melisa   Ign. de Loyola Citra 1
28. Michael Jonathan Hermawan  Ign. de Loyola Citra 1
29. Sesilia Natasya Kweeswara  Antonius Citra 1
30. Oktavianus Lundi Setyoaji  Bernadeth Tigaraksa
31. Pricillia Katarina   Sesilia  Citra 1
32. Bonifasius Richard Junianto  Dominikus Balaraja
33. Stanislaus Villensy Abraham  Veronica Citra 1
34. Stephanie Stella Chrisdiannata  Lukas  Citra 3
35. Gracia Tiffany Ciangsawira  Antonius Citra 1
36. Monica Verren Regina   Theresia Citra 1
37. Yohanes William Lius   Markus  Citra 1
38. Abraham Vincent Nugroho  Sesilia  Citra 1
39. Agnesia Putri Tita Wulansari  Petrus  Citra 2
40. Dionisius Alvin Hans Santoso  Ign. de Loyola Citra 1
41. Franz Amadeus Adriantho  Kristoforus Citra 2
42. Andreas Doni Gian Setiawan  Petrus  Citra 2
43. Antonius Danang Adhi Wijaya  Bernadeth Tigaraksa
44. Archadius Yonathan   Markus  Citra 1
45. Cicilia Ajeng Lestari   Lukas  Citra 3
46. Claresta Jocelin   -  -
47. Elizabeth Aniela Setyoko  Petrus  Citra 2
48. Emanuel Raymundus Bimo Hantoro Agustinus Helena
49. Fransiskus Aldy Putra   Lukas  Citra 3
50. Hieronimus Hikaru Satya Pratama A.P. Ign. de Loyola Citra 1
51. Imelda Jessinova   Theresia Citra 1
52. Jason Nicholas Talentia  Sesilia  Citra 1
53. Bartolomeus Jonathan Filbert Tannoto Markus  Citra 1
54. Stanislaus Jonathan Sutanto  Antonius Citra 1
55. Katarina Adelia Tamara  Theresia Citra 1
56. Angelina Kelly Haryanto  Maria Magdalena Balaraja
57. Laurentia Wahyuningsih  Yohanes Citra 3
58. Gabriella Lingga Tiara Setiadi  Ign. de Loyola Citra 1
59. Marchella Berliana Anita Sugih  Ign. de Loyola Citra 1
60. Margaretha Lietha Supardi  Ign. de Loyola Citra 1

Pembimbing : 
Katarina Daryati

2015
30 Agustus
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No. Nama       Lingkungan Wilayah
61. Maria Dita Pitharaksita Bonaventura Citra 3
62. Maria Johanna Angela  Sesilia Citra 1
63. Miriam Millen Mulyana -  -
64. Nadya Aprilliana  -  - 
65. Bernadeth Nastiti Setyaningtyas Ign de Loyola Citra 1
66. Natasya Angger Prasasti Markus Citra 1
67. Frans Borgia N.R. Atmadjaja Antonius Citra 1
68. Norma Christiana Sinaga Klara Citra 3
69. Veronica Olivia Larissa Markus Citra 1
70. Gregorius Paskal Setiaji Suherman Theresia Citra 1
71. Angela Phoebe Liandyartha Sesilia Citra 1
72. Veronica Priskhila Yoshika Gabriel Citra 3
73. Teresa Fayola Alberta Yunarko Theresia Citra 1
74. Valentina Saputri  Petrus Citra 2
75. Valentinus Dimas Aji  Lukas Citra 3
76. Vincentius Clarishna  Ign de Loyola Citra 1
77. Vincentius Hartanto Sugiarto Don Bosco Tigaraksa
78. Vincentius Tegar Pratama Lukas Citra 3
79. Ignatius Virino Miracle Eucharistio Veronica Citra 1
80. Samuel William Lesmana Setiawan Sesilia Citra 1
81. Yeshika Maria Budianti Bernadeth Tigaraksa
82. Allice Yobelin Dara Charisma Greg. Agung Citra 3

Pembimbing : Katarina Daryati

No. Nama                 Lingkungan Wilayah
83. Kevin Wiratama Asmono Ign. de Loyola Citra 1
84. Matthew   -  -
85. Samuel Aldri  Lukas  Citra 3
86. Sou Theresia Nadia Setiawan Gregorius Agung Citra 3
87. Tiara Putri Bunanta  -  -
88. Victor Ongkowijaya Sudirga -  -

Pembimbing : Almatia Nuri

No. Nama                Lingkungan Wilayah
89. Agnesia Ditha Restu Efendi Arnoldus Janssen Citra 3
90. Alfonso Renaldi Pranata Yohanes Citra 3
91. Anastasia Alvernia  Theresia Citra 1
92. Anastasia N. Kusumawardani Emanuel Tigaraksa
93. Asha Thalia Kustanti  Arnoldus Janssen Citra 3
94. Baptisa Varani Cemara Ardi Yohanes Citra 3
95. Bernadus Edwar J. Rifandi L. Gregorius Agung Citra 3
96. Bernadeta Vidi Yanti Rezeki S. Arnoldus Janssen Citra 3
97. Caecilia Alya Wardhani Putri Yohanes Citra 3
98. Monika Elfriyani Angela M. Stefanus Tigaraksa
99. Ester Rida Tenewara  Kristoforus Citra 2
100. Eugenia Joya Novita  Yakobus Citra 2
101. Florencia Pauline Katarina Gregorius Agung Citra 3
102. Fransiska Tasya Damayanti Dominikus Balaraja
103. Frederik Advent Jones  Loudovikus Solear
104. Leonardus Gery Kono Maria Magdalena Balaraja
105. Lucia Lani Oktaviani  Stefanus Tigaraksa

Pembimbing : Demetria Susi

No. Nama             Lingkungan    Wilayah
122. Catharine Daisy Indahyanti Don Bosco Tigaraksa
123. Fransiskus Gunadi  Don Bosco Tigaraksa
124. Lidwina Swie Jen  Don Bosco Tigaraksa
125. Noviana Mewengkang Don Bosco Tigaraksa
126. Stephanus Heri Prasetio Don Bosco Tigaraksa
127. Theresia Inna Wirda  Don Bosco Tigaraksa

Pembimbing : Sr.Vinsensia

No. Nama           Lingkungan Wilayah
128. Alexander Leto Manehat Bernadeth Tigaraksa
129. Alfonsus Revan Praditya Rafael Tigaraksa
130. Aloysius Gonzaga R.E.G Rafael Tigaraksa
131. Andreas Jendro Noviyanto Rafael Tigaraksa
132. Andreas Pramudya Adi. N. Don Bosco Tigaraksa
133. Chatarina Odilia W.S.  F.Xaverius Tigaraksa
134. Christoforus Eric P.Besa Stefanus Tigaraksa
135. Da Costa David Prayoga F. Xaverius Tigaraksa
136. Dionysius I. Widyasmara Dominikus Balaraja
137. Dominique Pasquiela B.L. F. Xaverius Tigaraksa
138. Elisabet Jihani Bernika Putri Agustinus Tigaraksa
139. Filipus Varel   Bernadeth Tigaraksa
140. Gerardus Ngoranmele Bernadeth Tigaraksa
141. Gregorius Christian Widjaja Don Bosco Tigaraksa
142. Helena Hana Puspita  Rafael Tigaraksa
143. Junida Magda Manullang M.MagdalenaBalaraja
144. Monica Ayu Sevita.  Loudovikus Solear
145. Nikolaus Kusuma A. Colin Don Bosco Tigaraksa
146. Priscilla Melsetiani Alwi Rafael Tigaraksa
147. Priska Gozzolini Opat  F. Xaverius Tigaraksa
148. Vincentius Sudhana D.Putra Stefanus Tigaraksa
149. Teofilo Swara Novena  Loudovikus Solear
150. Valentino Satio C.Nugraha Rafael Tigaraksa
151. Yogi Reynold Sitanggang Agustinus Tigaraksa
152. Yulio Caesar Wagolebo Bernadeth Tigaraksa

Pembimbing : Lubertus

No. Nama           Lingkungan Wilayah
106. Manuel Yanwerico  Emanuel Tigaraksa
107. Maria Angeline Widi H. Greg. Agung Citra 3
108. Maria Dopo Elvinasari Lukas Citra 3
109. Daniel Markus K.Telaum. Emanuel Tigaraksa
110. Michael Kartawijaya  Theresia Citra 1
111. Monica Palmalita  Gabriel Citra 3
112. Novi Anna Theresia R. Barnabas Citra 2
113. Paskalis Nikolas Aldo  Yohanes Citra 3
114. Regina Wahyu Seravia  Stefanus Tigaraksa
115. Ricardo Wahyu Pratama Yoakim Balaraja
116. Stefani Caron Clarita  Yoakim Balaraja
117. Valentina Ristiyani Eka S. Klara Citra 3
118. Veronica Juniar  Yohanes Citra 3
119. Veronica Mikhael Ekklesia Yustinus M. Citra 2
120. Vincent Christianto  Antonius Citra 1
121. Wynne Caesar Oei Winka Markus Citra 1

Pembimbing : Demetria Susi
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No. Nama             Lingkungan       Wilayah
153. Brigita Megawati Pertiwi Yustinus Martir Citra 2
154. Bonifasius Y. Firmansyah Loudovikus Solear
155. Bonifasius Berkah Widodo Dominikus  Balaraja
156. Birgita Amelia F.A. Putri Mikael  Citra 3
157. Bernardus Rian T. Gustavo Bernadeth  Tigaraksa
158. Benediktus A.P. Geovanny Dominikus  Balaraja
159. Agata Caecillia P. Santoso Theresia  Citra 1
160. Febry Stevanus  Dominikus  Balaraja
161. Klara E.A. Situmorang Paulus  Citra 2
162. Elisabeth Patrisia Ta Gudu Yohanes  Citra 3
163. Pasifikus D. Telaumbanua Emanuel  Tigaraksa
164. Antonius Daniel A. Wijaya Petrus  Citra 2
165. Christania Marisa S.  Yohanes  Citra 3
166. Vinsensius A. Kristianata Anna  Balaraja
167. Agnes Valentina Christa Veronica  Citra 1
168. Timotius Agung Hari Cahyo Yustinus Martir Citra 2
169. Anastasia Ria Utami  Lukas  Citra 3
170. Andreas Dwi Jati Prasetyo Gabriel  Citra 3
171. Angela Ananda Pertiwi K.P. Gabriel  Citra 3
172. Federico Leandro Jata  Maximilianus Tigaraksa
173. Fery Crisnobel Sitinjak Stefanus  Tigaraksa
174. Filemon Tambunan  Maria Magdalena Balaraja
175. Flaurentina Novita Sari Yohanes  Citra 3
176. Fransiskus Rony Irawan Anna  Balaraja
177. Frengki Julius Simbolon Maximilianus Tigaraksa
178. Anton Hendra Situmorang Paulus  Citra 2
179. Marselinus H. Situmorang Paulus  Citra 2
180. Herlina Pakkat  Maria Imakulata Balaraja
181. Herman Perez Purba  Maria Imakulata Balaraja
182. Ignasius Eko Yuliyanto Paulus  Citra 2
183. Ignatius C. Duta Damadika Gregorius Agung Citra 3
184. Imelda Tinambunan  Don Bosco  Tigaraksa
185. Ireneus Elnino J. Lalujan Lukas  Citra 3
186. Aloysius Josan Adiguna Yakobus  Citra 2
187. Ign. Kelvin Poetra Santoso Theresia  Citra 1
188. A. Kenjie Poetra Santoso Theresia  Citra 1
189. Laorensius Aditya Pratama Emanuel  Tigaraksa
190. Laurensius Melvin Kristianto Bonaventura Citra 3
191. Maria Eki Handayani  Maria Magdalena Balaraja
192. Maria K.Maddalena Munthe Paulus  Citra 2
193. Maria Patricia Adji  Antonius  Citra 1
194. Maria Margaretha Y. Ceunfin Maximilianus Tigaraksa
195. Mariana Hanjelina Habeahan Anna  Balaraja
196. Melania Maria Asterini Maria  Balaraja
197. Michael Elios Reinches Emanuel  Tigaraksa
198. Monika Indah Prameswari Filipus Neri Citra 1
199. Paskalis Y.Dasilva Tanditasik Yohanes  Citra 3
200. Regina Agustina Shallomitha Yohanes  Citra 3
201. Ricardus Nong Ari  Yustinus Martir Citra 2
202. Rosa Mawar Sari Dewi Klara  Citra 3
203. Samuel Adrianto  Lukas  Citra 3
204. Sindy Gabriella Situngkir Gregorius Agung Citra 3
205. Sisilia Stefani   Kristoforus Citra 2
206. Stefanus Rio Ridwan  Yakobus  Citra 2
207. Stefanus Rifaldo Hale  Anna  Balaraja
208. Stephanie Dwi Wahyu Tyas Paulus  Citra 2
209. Laurensius Stevanus Yanuar Yohanes Pembaptis - Helena
210. Theresia Sekar Palupi A.Putri Yustinus Martir Citra 2

Pembimbing : Paulus Sarno

No. Nama             Lingkungan      Wilayah
211. Titus Brandsma P.Nugratama Yakobus  Citra 2
212. Vinsencius Ronald  Kristoforus  Citra 2
213. Vincentia Aprina Christy M. Lukas  Citra 3
214. Yehezkiel Leonardo Haloho Filipus Neri  Citra 1
215. Yosep Sinto Bako  Yohanes  Citra 3

No. Nama             Lingkungan      Wilayah
216. Antoni Oktoviolesky Jelahut Rafael Tigaraksa
217. Stefani Oktodegrafsky Jelahut Rafael Tigaraksa

Pembimbing : Konstan Neso

No. Nama             Lingkungan      Wilayah
218. Albertus Ibnu Prasojo Gabriel  Citra 3
219. Arisan Malau  Paulus  Citra 2
220. FX. Turut Anwari  Bernadeth Tigaraksa
221. Antonius Palti Raja Pakpahan Theresia  Citra 1
222. Paulus Apri Yanto  Gabriel  Citra 3
223. Vinsensius A.P.R. Sidharta W. Barnabas Citra 2
224. Theopilus A.I Simanjuntak -  -
225. Yosafat Sriyanto  Petrus  Citra 2
226. Rosdiana Sihombing  Don Bosco Tigaraksa

Pembimbing : Fransiska T

No. Nama            Lingkungan Wilayah
227. Adrianus Adrian Supardi Ign. de Loyola Citra 1
228. Ardianus Bernadus  Petrus  Citra 2
229. Filipus Chandra  Theresia  Citra 1
230. Lambok Anas Situngkir Gregorius Agung Citra 3
231. Romiyanto Pasaribu  Maria Magdalena Balaraja
232. Stephanus A. Abraham Veronica  Citra 1
233. Anastasia Murtini  Yustinus Martir Citra 2
234. Angelina Lina Herlina Yustinus Martir Citra 2
235. Bernadetha Suyati  Yustinus Martir Citra 2
236. Caecilia Asih Riyanti  Lukas  Citra 3
237. Erenia Sumini  Antonius  Citra 1
238. Franzeska Y.N. Sutjiadi Filipus Neri  Citra 1
239. Agatha Inne Trie Febrian Ign. de Loyola Citra 1
240. Irene Sutinah  Yustinus Martir Citra 2
241. Fransiska Linawati  Theresia  Citra 1
242. Maria Goretty I.YulianingsihLukas  Citra 3
243. Yoakima Meliza Chandra Arnoldus Janssen Citra 3
244. Anastasia Merry Liliana Ign. de Loyola Citra 1
245. Klara Rati Puspa  Antonius  Citra 1
246. Bernadetha Shinta Wijaya Ign. de Loyola Citra 1
247. Yuliana Andriani  -  -

Pembimbing : Y.M.Vianney
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No. Nama                              Lingkungan      Wilayah
248. Agnes Prillisita Siane  Loudovikus Solear
249. Angela Merici Janika Anggerawati Catharina Solear
250. Catarina Antika Mellani Parera Catharina Solear
251. Maria Mery Cristin Nainggolan Catharina Solear
252. Maria Vini Giri Sundari Catharina Solear
253. Marselina Novita Sari  Loudovikus Solear
254. Saulina Severiana Silalahi Catharina Solear
255. Veronica Apriliana Tri Astuty Catharina Solear
256. Yosephin Satria Sitinjak Catharina Solear
257. Andreas Michael Aditoufan Vincentia Solear
258. Benidektus Satria Istian Widiyastama Catharina Solear
259. Cornelius Gama Eka Saputra Catharina Solear
260. Fransiskus Dohar H. Nainggolan Catharina Solear
261. Fransisco Gutires Seko Obenu Catharina Solear
262. Hendrikus Heri Setianto Catharina Solear
263. Ronal Esanov  Catharina Solear

Pembimbing : Roslinawati

Berita Foto :
Kunjungan Pastoral dari Vatikan ke Paroki St.Odilia-Citra 
Tangerang-Indonesia:  Romo Alberto,SS.CC (asal Chilie) 
dan Romo Javier Alvarez-Ossori,SS.CC (asal Italia) pada 
hari Senin, 7 September 2015.

di Perpustakaan Paroki St.Odilia.

Kunjungan Pastoral,
Romo dari Vatikan

Berita Foto :
Pertemuan KOMSOS se-KAJ 
membahas Arah Dasar Pastoral 
(ARDAS PAS) KAJ 2016-2020
di bulan September 2015
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01. Gregorius Hengki   St. Yohanes Bosco
02. Fransiscus Xaverius Wardoyo Emanuel
03. Herman Yosef  Herujatmiko  Emanuel
04. Yosef  Sarwoko   St. Gabriel  
05. FX. Joko Subagyo   St. Anna
06. Agustinus Chandra Wijaya  St. Antonius
07. Tarsisius Trubus   St. Antonius
08. Fransiskus S. Nasir   St. Bernadeth
09. Yosef  Suradji   St. Fransiskus Xaverius
10. FX Lubertus Agung   St. Fransiskus Xaverius
11. Mesiasmen Konden Manurung St. Gregorius Agung
12. Antonius Wandiyo   St. Loudovicus
13. Nicolaus Heru Triwiyana  St. Maria
14. Hermianus Tote   St. Maria Imaculata
15. Agustinus Hari Didik Kuntoryono St. Maria Imaculata
16. Yohanes Marsigit   St. Maria Magdalena
17. Bernadus Suhartono   St. Maria Magdalena
18. Agustinus Lake   St. Maria Magdalena
19. Yohanes Joni Geger Pranoto  St. Maria Magdalena
20. Willybrordus Sutarno  St. Mikael
21. Gabriel Minggus   St. Mikael
22. Yoseph Budi Gunawan Fangohoy St. Philipus Neri
23. Yohanes Supatmo Trijoko  St. Philipus Neri
24. Raimundus Anggoro  St. Philipus Neri
25. Yohanes Joko Setya Purnama  St. Stevanus
26. Christianus  Ambardi Setiyoko St. Theresia
27. Yustinus Ardian Nugrahadi  St. Veronika
28. Heribertus Supriadi   St. Vincentia
29. FX. Karyono   St. Yohanes
30. Daniel Tandintasik   St. Yohanes

01. Agustinus Sanga Tollan St. Lukas
02. Antimus   St. Veronika
03. Fortunatus Cahyo Nugroho St. Veronika
04. Frederickus Hari Mulyono St. Kristoforus
05. FX. Sudjana Kinantan St. Markus
06. Hendrikus Slamet  St. Kristoforus
07. Heribertus Sudadi  St. Yakobus
08. Heribertus Sulistya  St. Gabriel
09. Imanuel Sinulingga  St. Ignatius de Loyola
10. Isfridaus Asrul  St. Rafael
11. Lorentinus Suparyanto St. Lukas
12. Lukas Sutardi  St. Philipus Neri
13. Marcelinus Arkian  St. Anna
14. Martinus Ista Runianto St. Chatarina
15. Paulus Fritz J. Setja Atmaja St. Ignatius de Loyola
16. Vincentius Susanto Laksana St. Loudovicus
17. Wilbertus Andi  St. Ignatius de Loyola
18. Yacobus Djehara  St. Yakobus
19. YC. Tukimin   St. Rafael
20. Yoh. Berchman Wardjono St. Yustinus Martir
21. Yon Afonda S.  St. Ignatius de Loyola

P
R
O
D
I
A
K
O
N

B
A
R
U

PRODIAKON
ST.ODILIA
“LANJUT”

NamaNo. Lingkungan

NamaNo. Lingkungan
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31. Mercurius Broto Legowo  St. Yustinus Martir
32. Elias Marudut Victor Silalahi  St. Veronika
33. Fransiskus Sunaryata  St. Arnoldus Yansen
34. Calextus Sandi Sutrisno  St. Bernadeth
35. Yohanes Christian Ariadi  St. Bonaventura
36. Yohanes Sukarmanto  St. Chatarina
37. Damianus Ponidi   St. Chatarina
38. Jefriyanto Purba   St. Dominikus
39. Yohanes Pramono   St. Ignatius de Loyola
40. Antonius Ari Yulianto  St. Ignatius de Loyola
41. Philemon    St. Ignatius de Loyola
42. Lazarus Pahur   St. Agustinus
43. Matias Mance   Emanuel
44. Gaspar Mangur   St. Maximilianus Kolbe
45. Philipus Bayu Eka Cahyana  St. Paulus
46. Tarsicius Trianyana   St. Paulus
47. Yohanes Don Bosco   St. Philipus Neri
48. Anung Sudibyo   St. Sesilia
49. Andreas Hermanto Harjadi  St. Sesilia
50. Bartholomeus Besa   St. Stevanus
51. Ignatius Edy Walter   St. Theresia
52. Yohanes Sutrisna   St. Yakobus
53. Stephanus Suparno   St. Yakobus
54. FX. Triono    St. Yoakim
55. Alexius Agung   St. Yohanes
56. Ignatius Agus Prasetyo Wibowo St. Yoakim
57. Agustinus Sukaswo   St. Loudovicus
58. Xaverius Ratno Wahyudi  St. Antonius
59. FX. Frenky Lien Khong  St. Sesilia
60. Yohanes Suharsono   St. Lukas

PRODIAKON
ST.ODILIA

NamaNo. Lingkungan

Prosedur Pelayanan

Prosedur Pemakaian Ruangan :

- Mengisi form permintaan pemakaian ruangan. Reguler (apabila ada perubahan jadual) 
mau pun tentative.

- Konfirmasi ulang ke sekretariat/petugas terkait/sekuriti (jadi atau tidaknya kegiatan).
- Menjaga kebersihan ruangan, mematikan lampu/AC, jangan meninggalkan barang 

bawaan.
- Mengembalikan fasilitas/sarana yang dipergunakan pada tempat sebelumnya.

B

A

R

U



Jurnalwarga.com, AMBARAWA—
atung Bunda Maria tertinggi di dunia yang Pdibangun di Gua Maria Kerep, Ambarawa 
diresmikan pada Sabtu (15/8 2015) sore. 

Patung yang diberi nama Maria Assumpta 
tersebut merupakan hasil karya tiga perupa asal 
Ambarawa yang dipimpin oleh R.A Nugroho Adi 
dengan tinggi mencapai 23 meter.

Ribuan jemaah Goa Maria Kerep Ambarawa 
(GMKA) dari berbagai keuskupan memadati 
halaman GMKA sejak pagi. Tepat pada pukul 
17.00 WIB, ibadah sekaligus peresmian patung 
y a n g  d i p i m p i n  o l e h  U s k u p  A g u n g 
Semarang,Mgr. Johanes Pudjasumarta dengan 
didampingi 7 Uskup dari beberapa daerah 
dimulai.

Uskup Pujasumarta mengungkapkan, patung 
Bunda Maria ini bisa menjadi salah satu simbol 
perdamaian di bumi. Maria yang merupakan 
ibunda Yesus Kristus merupakan sosok 
perempuan yang selalu bijaksana dan dekat 
dengan semua golongan.
 

Patung
Bunda Maria
Tertinggi di Dunia
diresmikan di
Goa Maria Kerep
Ambarawa

“Patung ini akan menjadi 
simbol perdamaian. Semua 
dari kita tahu, bagaimana 
B u n d a  M a r i a  m e n j a l a n i 
kehidupan di  dunia  in i . 
Semoga patung ini menjadi 
inspirasi bagi umat untuk 
senantiasa hidup dalam damai 
di bumi,” terangnya.
 
Di sisi lain, Lembaga Prestasi 
Indonesia-Dunia (Leprid) 
memberikan penghargaan 
atas pembuatan patung Bunda 
Maria GMKA yang tercatat 
sebagai patung Bunda Maria 
tertinggi di dunia dan ini juga 
merupakan patung tertinggi 
ke tiga di dunia. ” Ini adalah 
prestasi anak bangsa yang 
harus di apresiasi. Patung 
Bunda Maria  in i  adalah 
patung tertinggi yang pernah 
di buat,” terang Direktur 
Leprid, Paulus Pangka.

Patung Bunda Maria Assumpta 

lnforial
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Wajah Ketua Lingkungan
Kita yang baru ...

Antonius Paimo
Lahir: Wonogiri,22-Mei-1970
Ketua Lingkungan
St.Chatarina - Solear FX. Karyono

Lahir : Klaten, 18 Mei 1973

Ketua Lingkungan

St.Yohanes - Citra 3

Albertus Agatus Nazara
Lahir: Nias, 16 Juni 1969
Ketua Lingkungan
St.Petrus - Citra 2

Wensilianus Ermat
Lahir: Manggarai, 20 Juli 1972
Ketua Lingkungan
St.Bernadeth - Tigaraksa

Coaching Clinic Team Fotografer ODILIA

Berita Foto :
Dengan instruktur P.Arie & ass. P.Handjojo, 
Team Fotografer Odilia dibekali tips2 
menggunakan kamera dengan baik & benar. 
Perpus~Minggu, 27 September 2015.

lnforial



47
Edisi VII / 2015

bu Anna dan Ayah Yoakim adalah orangtua kandung Santa Perawan IMaria, Bunda Yesus, Putera Allah. Keduanya dikenal sebagai 
keturunan raja Daud yang setia menjalankan kewajiban agamanya 

serta dengan tulus mengasihi dan mengabdi Allah dan sesamanya. Oleh 
karena itu keduanya layak di hadapan Allah untuk turut serta dalam karya 
keselamatan Allah. Nama Yoakim dan Anna sungguh sesuai dengan 
maksud pilihan Allah. Yoakim berarti "Persiapan bagi Tuhan", 
sedangkan Anna berarti "Rahmat atau Karunia".
Itulah penggalan kisah Santa Anna dan Santo Yoakim yang 
diperdengarkan sebelum Misa Penutup rangkaian acara pesta nama 2 
lingkungan di wilayah Balaraja Paroki St. Odilia, Minggu 9 Agustus 2015 
lalu.
Pesta nama Yoakim dan Anna sendiri sebenarnya tanggal 27 Juli lalu, 
namun berdekatan hari raya Idul Fitri, maka dirayakan 9 Agustus.  Pukul 
10.00 pagi, acara di mulai dengan berbagai acara, seperti permainan, 
olahraga senam poco-poco dilanjutkan makan siang bersama dan pentas 
kreasi umat.  Acara diikuti semua kalangan umat, dari anak-anak, remaja, 
dewasa dan orang tua.
Satu hal bahwa pesta nama kedua lingkungan ini selalu diadakan 
bersama-sama dengan misa kudus dan pesta lingkungan yang meriah. 
Maklum lingkungan Yoakim-Anna dulunya merupakan sebuah 
lingkungan, layaknya suami-istri. Ketika dimekarkan dipilih dua nama 
Santo dan Santa tersebut. Perayaannya selalu bersama, ini merupakan 
bukti bahwa walau dimekarkan/ dipisahkan secara geografis  namun 
umat tetap satu tubuh di dalam Tuhan.
Wakil Ketua Dewan Paroki Bpk. Heribertus Sudadi dalam sambutannya 
mengapresiasi positif  kegiatan ini dan dapat dijadikan model 
kemandirian umat kedua lingkungan dalam sebuah kegiatan bersama. 
Patut ditiru dan dikembangkan. Hadir pula Ketua Komsos Paroki, Bpk 
Asrul Isfridus bersama krew Melodi serta undangan dari  umat 
lingkungan lainnya di wilayah Balaraja.

Tepat pukul 15.00 Rm. Asran, SSCC 
mempersembahkan Misa Kudus di tengah 
sekitar 200 umat kedua lingkungan tersebut. 
Dalam homilinya Romo berdarah Flores itu 
kembali menanyakan kepada umat tentang 
keyakinan mereka terhadap Tuhan Yesus. 
"........ percaya tidak bahwa Tuhan Yesus itu 
Allah yang mengasihi manusia ..........?"  Itu 
antara lain pertanyaan yang dilontarkan 
kepada umat.
Tentu ini sebagai sebuah pancingan reaksi 
umat terhadap perayaan pesta nama ini. 
Umat pun merasa tertantang dengan 
pertanyaan semacam ini. Meyakini Yesus 
sebagai Tuhan dalam hidup sehari-hari 
memang tidak mudah, tetapi selalu berusaha 
mendekatkan diri kepadaNYA adalah suatu 
cara untuk selalu berusaha memperbaharui 
hidup di dalam Tuhan sekaligus meyakini 
bahwa Yesus yang kita imani adalah hidup 
dan ada bersama dengan kita. Dengan begitu 
iman kepada Yesus  ter us  mener us 
diperbaharui. Demikian inti dari homili 
Romo yang memiliki kekhasan selalu mau 
menyapa umat itu.

Kesan mendalam yang dialami oleh umat 
adalah ketika bertemu dan bergembira 
bersama dalam satu saudara yang diberkati 
Tuhan. Beraneka namun tetap satu.
Keharmonisan yang diteladankan oleh 
pasutri Yoakim-Anna yang melahirkan 
sebuah panggilan suci seperti Bunda Maria, 
semoga terus menjadi spirit untuk kedua 
lingkungan ini.  (Pak Yo 3215)

YOAKIM & ANNA
"Harmonis Berpasangan”

Suara Odilia
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emerdekaan merupakan anugerah istimewa dari Allah kepada Kmanusia sejak awal. Situasi ini selalu didambakan oleh setiap 
orang terutama mereka yang mengalami situasi terkekang atau 

terbelenggu berbagai kesulitan dalam hidup bernegara, kemerdekaan selalu 
dikenang dan dirayakan secara meriah, contohnya Negara Kesatuan 
Republik Indonesia selalu mereyakan kemerdekaannya setiap tanggal tujuh 
belas Agustus. Namun kemerdekaan dan kebebasan bukan berarti berbuat 
sesuka hati, tetapi kebebasan yang mengikat agar manusia tidak salah 
melangkah.
 Kemerdekaan dapat dikaitkan juga dengan pengembangan bakat 
atau talenta. Setiap anak yang sedang bertumbuh sangat membutuhkan 
kemerdekaan dan kebebasan untuk mengembangkan bakat dan talentanya. 
anak-anak sungguh akan berkembang bakatnya apabila orangtua memberi 
kemerdekaan, namun kemerdekaan yang terkontrol. 
 Berikut ada tiga orang teman kita yang sungguh tekun dalam 
mengembangkan talentanya dalam bidang olahraga sepak bola. Walaupun 
fisik mereka masih kecil tetapi mereka sangat lihai dalam mengolah si kulit 
bundar di lapangan. Anak-anak kita ini bersama Team Futsal yang mewakili 
Gereja Katolik St.Odilia-Citra, telah berhasil menjadi juara pertama dalam 
Kejuaraan Futsal Remaja Piala HKBP Cup Gereja Protestan di-Tigaraksa, 
pada hari Minggu, 23 Agustus 2015, yang diikuti 8 team. Team Odilia: Batis, 
Adam, Krisna, Joji, Wahyu, Jeason, Aldi, Louis.  Selain juara, mereka juga 
merebut Top Score dan mendapat uang pembinaan Rp. 300.000,-. 
PROFICIAT.

Si Kulit
Bundar

Yang
Memerdekakan

JUARA-I
KEJUARAAN
FUTSAL REMAJA
HKBP CUP-2015

Gereja Protestan
TIGARAKSA

& JUARA

Berita Foto :
Rapat Komsos se-dekenat 
T a n g e r a n g  d i  P a r o k i 
St.Laurensius-Alam Sutera 
pada hari Selasa, 22 September 
2015 untuk membicarakan 
Persiapan Pameran Stand 
dekenat Tangerang di PRJ 
Bulan Nopember nanti.



Suara Pembaca di Melodi ini dapat berupa 
saran, pendapat, kritik dan pemberitahuan, 
caranya melalui:
 1. Kotak Saran & Artikel  “Melodi”
 2. Email Komsos :

 komsos.odilia1707@gmail.com
 3.Penyerahan langsung ke Komsos di 

Perpustakaan Paroki setiap hari minggu 
pagi.

Kami berusaha untuk menjawab semua 
pertanyaan Anda. Melalui proses seleksi, akan 
kami muat di Melodi edisi berikutnya.

Suara Pembaca ...
NN  (seseorang) :
Kepada Team Melodi, saya usulkan bagaimana jika Gereja 
mau memperhatikan, peduli dengan sekolah-sekolah terpencil 
di daerah Balaraja (seperti SDN Cangkudu-3/Bukit Gading) 
yang juga memiliki murid berprestasi dari anak-anak kita ?

Melodi :
Terima Kasih sebelumnya, menginformasi lewat media ini. 
Sarannya Anda dapat datang ke redaksi kami, agar dapat 
menceritakan lebih jelas.  Semoga dapat dibantu dan ada 
solusinya. GBU.

Cara mengirim :

Apa Kata Mereka
tentang BULAN KITAB SUCI (BKS)

Claudio Ricky Adhitya
Kelas II SMP  (13 th) ~ Putra Altar
Lingk/Wil. : St.Ign.de Loyola/Citra

Menurut saya, Bulan Kitab Suci terutama dalam kegiatan berbagai 
lombanya sangat mengedepankan kerjasama dan ini sangat menunjang 
tugas sebagai putra altar yang membutuhkan juga konsentrasi, 
kekompakan team, saling mengisi, namun tetap dalam suasana doa.

Agustinus Julianto (46 th) - Ketua Lingkungan 
St.Lukas. Menurut saya, Bulan Kitab Suci adalah 
waktu pembelajaran dan penerapan secara nyata 
dalam  kehidupan kita sehari-hari, artinya materi 
rohani yang dibahas dalam Kitab Suci, saatnya kita 
terapkan.

Sr. Maria Daniella Bangun, Sfd.
(30 th)-   Susteran Matagara/ 
Tigaraksa. Menurut saya: Bulan Kitab 
Suci merupakan kesempatan ber-Rahmat 
karena mendalami Kitab Suci sebagai 
warta gembira hidup kita.  Pengalaman 
saya ketika membawakan pendalaman 
Kitab Suci di lingkungan St.Rafael 
dimana umat sangat antusias, serius dan 
berusaha bersharing pengalaman hidup 
mereka, baik orangtua maupun anak-
anak.  Saya kagum karena ternyata iman 
umat kita sangat dalam. Dalam hati saya 
berkata, seharusnya iman saya sebagai 
biarawati lebih dalam karena memahami 
kitab suci. Sungguh mengagumkan umat 
kita..!!

Thomas Sabdo Anugroho 
(52 th) -  Lingk. St.Rafael/ 
Karyawan Pabrik 
Menurut saya: Bulan Kitab Suci 
merupakan saat di mana kita 
merefleksi diri dari firman Allah  
agar iman kita tumbuh dan 
berbuah dalam kehidupan sehari-
hari.  Kasih Allah begitu besar 
pada kita, digambarkan jelas 
dalam firmanNYA yang sangat 
indah. Kasih itu harus kita 
bagikan kepada orang lain, 
terutama kita orang Katolik. 
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TEKA TEKI

SILANG
MENDATAR
01. Deklarasi
05. Film seri koboi dulu
08. ... maling
11.  Lomba 17 Agustus-an
13. Bapa Paus kita
15. ... Piesesha, penyanyi tempo dulu
16. Ibu Negara RI Pertama
17. Komedian serba bisa
18. Penomoran dengan huruf  latin
20. Kiri
21. Bulu di atas mata
22. B.Inggrisnya: Bicycle
23. Gerakan
24. Bukan mayoritas
27. Sakramen Penguatan
31. Asosiasi Tinju Asia
32. Penjajah negara kita
33. Alat tukar
35. Konferensi ..... Afrika
36. Bandara Internasional
37. Bendera Kebangsaan kita

MENURUN
01. Pelayan putri di pesawat
02. Pembagian suara
03. Tercampur
04. .... Audina, pebulutangkis thn 90-an
05. Alat menembus tembok
06. Tidak dibantu pemerintah
07. Suara
09. Film Dinosaurus Modern
10. Lomba 17-an khusus laki2
12. Maskapai Penerbangan kita
13. Hari Jumat
14. Makanan ringan
19. Tipe
24. Maskapai Penerbangan Lokal dulu
25. Sebuah Ramalan
26. RS di area Karawaci
27. KTT thn 1955 di Bandung
28. Bukan Bapa (2x)
29. Peternakan zaman Pak Harto
30. Universitas di Jakarta
32. Iron (dalam B.Inggris)
34. dari Beras

PERTANYAAN

Melodi
edisi VII

2015

Tenda Gaul
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MENDATAR
  1. Imamat
  3. Maria Magdalena
  8. Balap
10. Donasi
12. Katedral
14. Nur
15. Kemerdekaan
18. Stamina
19. Where Are You
22. Alibi
23. Elang
25. Kurir
27. PSSI
29. Gitaris
31. Imam
32. Isolasi
34. Wisata
36. Imbuhan
37. Lama
38. Palangkaraya

Jawaban TTS Melodi edisi VI-2015

MENURUN
  1. Indonesia
  2. Absensi
  4. Alabetawi
  5. Idemes
  6. Galak
  7. Lenong
  9. Praja Muda Karana
11. Normalisasi
13. Rod Stewart
16. Akte
17. Tambak
20. Energi
21. Yamos
24. Oposisi
26. Romawi
28. Sia Sia
30. Asmara
33. Oib
35. Sel

Pemenang LOMBA MEWARNAI,
Majalah “MELODI edisi VI-2015” :

  Juara 1 : Ign.Billy T -11th. (St.Maria M) 
  Juara 2 : Marvel Valentino D -7.5th. (St.Mikael)
  Juara 3 : M.Evin Siregar -10th. (St.Stefanus)
  Harapan : Jessica -7th. (St.Maria Magdalena)

Penyerahan hadiah pemenang akan 
dinformasikan lewat SMS.

“Selamat” bagi Para Pemenang. GBU

 Peserta Melodi edisi VI-2015 ada 22 orang anak.

PENGUMUMAN

Ucapan
Terima Kasih

A. Atas Pemasangan Iklan dalam Melodi
 edisi VI -Thn.2015  kepada :
  - CITRA RAYA
   - PT. FASKIN MODUL PUTRA

B. Atas Sumbangan untuk Hadiah Lomba 
Mewarnai dalam Melodi edisi VI-Thn.2015 
kepada :

   - BAPAK MEKO MANURUNG

lkisah, seekor ular memasuki gudang Atempat kerja tukang kayu di sore hari. 
Kebiasaan si tukang kayu, membiarkan 

sebagian peralatan kerjanya masih berserakan dan 
tidak merapikannya.

Nah ketika ular itu berjalan ke sana kemari di dalam 
gudang, tanpa sengaja ia merayap di atas gergaji. 
Tajamnya mata gergaji, menyebabkan perut ular 
terluka. Tapi ular beranggapan gergaji itu 
menyerangnya.

Ia pun membalas dengan mematuk gergaji itu 
berkali-kali. Serangan itu menyebabkan luka parah 
di bagian mulutnya. Marah & putus asa, ular 
berusaha mengerahkan kemampuan terakhirnya 
untuk mengalahkan musuhnya. Ia pun membelit 
kuat gergaji itu. Maka tubuhnya terluka amat parah 
dan akhirnya ia pun mati..

Kadangkala, di saat kita marah, kita ingin melukai 
orang lain. Tapi sesungguhnya tanpa disadari, yang 
dilukai adalah diri kita sendiri.

Mengapa? Karena perkataan dan perbuatan di saat 
marah adalah perkataan dan perbuatan yang 
biasanya akan kita sesali di kemudian hari..
Mari, kita sama-sama belajar untuk tidak marah 
(atau setidaknya mampu meredakan marah) 
terhadap situasi buruk yang mungkin kita alami.
<cr: livelaughlove>

Ular vs Gergaji

&
Tuhan
Memberkati ....

Tenda Gaul
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https://www.facebook.com/uzhu.haninuna/posts/1600512540213818?fref=nf


( Batas Pengiriman: Akhir Nopember 2015 )

LOMBA
MEWARNAI

(Melodi edisi VII-2015)

BERHADIAH..
4 Pemenang akan diumumkan

di Melodi edisi berikutnya

Adik2... setelah diwarnai, mohon lembar kreasi ini  diserahkan kepada  “Team Redaksi Melodi” 
di Perpustakaan Paroki (Om Eric 0818-066915) atau ke Sekretariat Paroki setiap waktu kerja. 
Terima kasih. GBU

Mohon data diri dilengkapi :

(Orang Tua)
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